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PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs

Nina Isnaeni
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan video pembelajaran
IPA Fisika berbasis potensi lokal untuk siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi
tekanan, (2) mengetahui kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi
lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs, (3) mengetahui respon siswa
terhadap video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal yang
dikembangkan.

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan,(Research and
Development/R&D) model prosedural deskriptif yang menunjukkan langkah-
langkah yang harus diikuti yaitu model 4D yang meliputi 4 langkah yaitu (1)
define, (2) design ,(3) develop, dan (4) disseminate. Penelitian dibatasi pada
tahap develop. Pengumpulan data menggunakan lembar penilaian (skala Likert)
dan lembar respon siswa (skala Guttman) yang sudah divalidasi oleh validator.
Data kualitas video diperoleh dari 6 penilai. Kelayakan video berdasarkan respon
siswa uji coba terbatas pada 9 siswa dan uji coba luas pada 20 siswa. Data hasil
penilaian dan respon siswa terhadap video pembelajaran dianalisis dengan
pedoman kategori penilaian ideal untuk menentukan kualitas produk.

Hasil penelitian ini antara lain: (1) produk pembelajaran berupa video
pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa
SMP/MTs, (2) kualitas video pembelajaran yang dikembangkan memiliki kualitas
Sangat Baik (SB) dengan persentase 75,00% dari ahli materi; 80,00% dari ahli
media; 82,92% dari guru, (3) respon siswa terhadap video pembelajan IPA Fisika
berbasis potensi lokal pada uji coba terbatas diperoleh persentase 89,00%
sedangkan pada uji coba luas diperoleh persentase 84,00%.

Kata kunci : Video Pembelajaran, Potensi Lokal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta merupakan salah satu propinsi di Indonesia dengan
beragam potensi lokal, baik dari potensi alam, potensi industri dan potensi
budaya. Yogyakarta memiliki potensi alam yang menakjubkan seperti
banyaknya pantai, gunung Merapi, taman buah di Mangunan, bukit Suroloyo
di Kulon Progo. Potensi industri juga dimiliki oleh Yogyakarta, sebagai
contoh penghasil perak di Kota Gede, kerajinan gerabah di Kasongan,
kerajinan ukiran kayu di Kasihan, kerajinan batik, kerajinan kulit di Manding.
Potensi budaya/culture juga masih kental dirasakan di Yogyakarta.

Ditinjau dari potensi lokal suatu daerah, culture/kebudayaan dan seni
tradisional yang khas atau mencirikan suatu daerah dapat dijadikan objek
belajar khususnya dalam pembelajaran IPA Fisika. Objek belajar IPA Fisika
adalah segala hal yang bersifat fisis atau nyata. Potensi lokal di Yogyakarta
seperti kerajinan ukiran kayu, pantai Depok dan gunung Merapi merupakan
objek belajar IPA Fisika khususnya untuk mempelajari materi tekanan.
Kerajinan ukiran kayu menjelaskan tekanan pada zat padat, pantai Depok
menjelaskan tekanan pada zat cair dan gunung Merapi menjelaskan tekanan
berdasarkan ketinggian tempat. Tekanan merupakan mata pelajaran IPA
Fisika yang sifatnya cukup abstrak. Tekanan merupakan materi IPA Fisika di

kelas VIII semester Il. Faktanya di SMP Negeri 2 Pundong materi tekanan



tidak disampaikan seluruhnya dalam pembelajaran karena terbentur ujian mid
semester.

Potensi lokal suatu daerah belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam
pendidikan dan diimplementasikan dalam pembelajaran hal ini berdasarkan
wawancara dengan guru IPA Fisika di SMP N 2 Pundong Kabupaten Bantul,
MTs Negeri 2 Yogyakarta dan MTs Negeri Sleman Kota Kabupaten Sleman.
Sedangkan pemanfaatan potensi lokal merupakan salah satu karakteristik
KTSP atau Kurikulum 2006. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB X pasal 36 ayat
(3) butir ¢ dinyatakan bahwa Kurikulum disusun sesuai dengan
memperhatikan keragaman potensi daerah dan lingkungan, selain itu dalam
Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pada BAB 11l pasal 14 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum
SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat dan kurikulum untuk
SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan
pendidikan berbasis potensi lokal. Landasan yuridis mengharuskan sekolah
untuk menerapkan model pendidikan berbasis potensi lokal. Pemberdayaan
potensi lokal yang terintegrasikan dalam pembelajaran dan diwujudkan dalam
pembelajaran berbasis potensi lokal merupakan suatu bentuk demokratisasi
dan desenteralisasi pendidikan sebagaimana menjadi salah satu ciri
paradigma baru pendidikan nasional seperti yang diamanatkan dalam
Undang-undang Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional.



Pembelajaran IPA Fisika di SMP N 2 Pundong Kabupaten Bantul,
MTs Negeri 2 Yogyakarta dan MTs Negeri Sleman Kota Kabupaten Sleman
berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA Fisika yaitu masih
menerapkan kurikulum terpisah-pisah (separated curriculum). Pola
pembelajaran IPA Fisika di sekolah tersebut belum banyak mengalami
perubahan dari pola pembelajaran menggunakan kurikulum 1994 ke dalam
kurikulum KTSP (2006). Pembelajaran IPA Fisika masih didominasi dengan
metode ceramah, bahan ajar masih terbatas pada modul, belum
dimanfaatkannya video sebagai media pembelajaran dan video pembelajaran
yang ada masih sangat terbatas, media pembelajaran yang mendukung
pembelajaran secara mandiri masih sangat kurang, interaksi antara subyek
belajar dengan objek belajar masih minim dan masih kurangnya
pengembangan video yang dilakukan oleh guru. Hasil wawancara dengan
beberapa siswa di sekolah tersebut yaitu masih adanya kebingungan dalam
memahami IPA Fisika karena menganggap IPA Fisika adalah mata pelajaran
yang abstrak, terlalu banyak rumus yang dipakai, dan sulit memahami
simbol-simbol IPA Fisika.

Edgar Dale (Azhar Arsyad:2011) menjelaskan dalam kerucut
pengalaman atau cone of experience, penggunaan media dalam pembelajaran
dapat mempermudah siswa memahami yang abstrak menjadi konkrit. Edgar
Dale juga mengatakan bahwa pengetahuan akan semakin abstrak apabila
pesan hanya disampaikan melalui kata verbal. Hal ini memungkinkan

terjadinya verbalism vyaitu siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa



memahami dan mengerti makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini akan
menimbulkan kesalahan persepsi siswa. Sebaiknya siswa memiliki
pengalaman yang lebih konkret, pesan yang ingin disampaikan benar-benar
dapat mencapai sasaran dan tujuan. Media pembelajaran yang ditawarkan
untuk mengatasi hal itu merupakan media pembelajaran berupa media audio-
visual yang mengimplementasikan kejadian konkret/nyata berdasarkan
potensi lokal.

Media video dapat membuat konsep yang abstrak menjadi konkret,
dapat menampilkan gerak yang dipercepat maupun diperlambat sehingga
lebih mudah diamati, dapat menampilkan detail suatu benda atau proses, serta
membuat penyajian pembelajaran lebih menarik. Djamerah dan Zain
(1996:136) dalam kegiatan belajar mengajar menjelaskan bahwa
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan
media sebagai perantara. Kerumitan bahan pelajaran dapat disederhanakan
dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu
pendidik ucapkan melalui kata-kata atau kalimat (Sudarwan danim, 2008:16).

Media video ini membutuhkan biaya yang relatif terjangkau dalam
pengoperasian, sehingga memungkinkan  untuk  digandakan dan
disebarluaskan. Keterjangkauan dan kemudahan pemakaian media video
inilah yang diharapkan dapat memberikan sedikit sumbangsih dalam
pengembangan media pembelajaran ke semua lapisan masyarakat dan satuan
pendidikan. Sehingga dikembangkan video pembelajaran IPA Fisika berbasis

potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTSs.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dikemukaan identifikasi:

1. Belum memanfaatkan potensi lokal yang terdapat di Yogyakarta dalam
pembelajaran IPA Fisika.

2. Materi tekanan sering tidak tersampaikan seluruhnya karena terbentur
ujian mid semester.

3. Pengalaman yang diperolah siswa dalam pembelajaran IPA Fisika masih
sangat terbatas, sehingga diperlukan media pembelajaran (video) yang
mampu mengurangi keterbatasan tersebut.

4. Sekolah belum mampu mengimplementasikan potensi lokal ke dalam
pembelajaran.

5. Kurangnya ketersediaan video pembelajaran bagi siswa terutama pada
materi tekanan.

C. Pembatasan Masalah

1. Potensi lokal di Yogyakarta dibatasi pada kerajinan ukiran kayu, pantai
Depok dan gunung Merapi.

2. Tahap pengembangan dibatasi sampai tahap Develop.

D. Rumusan Masalah

1. Seperti apakah video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal yang
harus dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk siswa SMP/MTs
pada materi tekanan?

2. Bagaimana kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal

pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTSs?



3.

Bagaimana respon siswa terhadap video pembelajaran IPA Fisika berbasis

potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengembangkan video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal
pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs.
Mengetahui kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal
pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTs.
Mengetahui respon siswa terhadap video pembelajaran IPA Fisika

berbasis potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTSs.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi peneliti, mengetahui pengembangan video pembelajaran IPA Fisika
berbasis potensi lokal pada materi tekanan untuk siswa SMP/MTSs.

Bagi siswa, video dapat dijadikan alternatif sumber belajar IPA Fisika.
Bagi guru, video sebagai media pembelajaran dapat digunakan sebagai

alternatif media untuk menunjang pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

1. Telah berhasil dikembangkan produk berupa video pembelajaran IPA
Fisika berbasis potensi lokal pada materi Tekanan untuk siswa
SMP/MTs. Video ini berisi materi IPA Fisika pada materi tekanan
dikaitkan dengan potensi lokal di Yogyakarta yaitu kerajinan ukiran
kayu, pantai Depok dan gunung Merapi.

2. Kualitas video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal
berdasarkan penilaian dari 2 ahli materi, 2 ahli media dan 2 guru IPA
Fisika memiliki kategori sangat baik (SB). Persentase keidealan ahli
materi adalah 75,00%; persentase keidealan ahli media adalah 80,00%
dan persentase keidealan guru IPA Fisika adalah 82,92%.

3. Respon siswa terhadap video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi
lokal pada uji coba terbatas diperoleh persentase 89,00%, sedangkan
pada uji coba luas diperoleh persentase 84,00%.

B. Saran
Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran berupa
video pembelajaran IPA Fisika berbasis potensi lokal pada materi tekanan

untuk siswa SMP/MTs. Perlu dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh
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media belajar berbasis video yang lebih baik dan lebih berkualitas. Oleh

karena itu, penulis menyarankan:

1. Konsep fisika dalam potensi lokal yaitu pada kerajinan ukiran kayu,
pantai depok dan gunung merapi tidak hanya dikaitkan dengan materi
tekanan, perlu pengembangan untuk materi yang lain.

2. Komposisi gambar dan effect lebih dibuat menarik agar lebih

memotivasi siswa.
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Lampiran 1
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Data Wawancara Pendahuluan Penelitian

SURAT PERNYATAAN

Sava yang bertandn tangan dibawab ini

Nama
NP
.Inmﬁ,-"Sckolah

Alamat Instansi/ Sekofuh

Guru Mata Pelyjaran

Sarbini , £Pa

...............................................

. Menang, Stinardono, Pundong

Menyatakan, bahwa saya telah memberikan heberapa intbrmasi dengen

cara wawancara schagai penunjang Pengembangan Video Pembelajaran IPA

(lsika) Berbasis Polensi Tokal Umuk SMP/MTs Pads Materi Tekanan yang

disusun ofeh :
Nama
NN
Program Studi

Fakultas

1 Nins Ispacni
: (R69GN3S
: Pendidikan Fisika

: Sains dan Teknologi

Yogyakarle, .12, Perember 206
Guru [PA

NTP.v(qsaocm 198003 \ ©lg



[

w

-

PEDOMAN WAWANCARA GURE SMIMMTs

. Media jenis upa saja yang digunakan di sekolah ini?

Apakah sudah pernsh m'cugimplcmcmasiknn potensi  lokai  dalaw
perabelajaran fisika?

Apa sdja jemisnya media pembelajaran derbasis TIK yng digunahan
sebagai sumber belajur di sekoigh ini?

Apakah medin video delas pesabelajaran fisiks sering dignaekan sehugai
smnber belajar?

Materi tekanan digjurkan di kelas berapa dan semester berapa? Apakuh
siswa nicrasa buhwa TPA Nisika adaiah dnaa polajacan yang suhit?

Apakah disekalah ni sudah pemah ada peru yang mengembangkas medin

yvidoo sebugmi sumber belapar tisika?

. Apakah di sekolah ini sudoh mamspu wenerapkan pembelajaran JPA

teepaddy?
Ap: saia jeais metode pembelajasan vang digunakan datmn perabelajarsn

fisiha?

HASH, WAWANCARA DENGAN GURE

SMP NEGERT 2 PATNIMKONG

. Moedia pembelajuran yana biesa dipanakan di SMP XN 2 Pundong aviara

Yain gambar, buku pakel dari dinas, video CD
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Pembilgiasan Balko o 5412 N 7 Pundeng sedah dilmplemenlosikan
denpun kehidupae schari-hari. Naman, pombcelajaran dising belum perash
eI DT SiRan denean udtcnsi tuleal sepert] Kersinan whimun,

puntel depok apafag amnpal gunung merapl,

. Media pembciajaran herbasis THK di ShP N 2 Pusdonp ada video dan

dimus, [elapi video mya masih sangat sedikit, hanva ada beberaps s,

. Karcna viden yang masih songat terbatas 4i 38PN 2 Pendong ini

sehingga pembelajsran fisika masih arang mesgourakan viden sehapsi

metiynyy,

3. Muter lebunan & sinjarakan 7 kelag Y1 senester B dan Biasany o wrstesd

im idek tersamipaikan seivrshnya karcna terbestar wiian mid semesler,

Siswa ady vamy [uhum adn vanyg kerang iham.

. Sudab ada vang mampu scnzanbangkan aedio video beebasis TIE, Dan

gury vamng binan memboat media 2dalah gura P4 Biolegi. Kalau umink

lisaka sendin belum pemah mengembanskan.

. Pemnbelyaran 1A disini masih scodir-sendiri, gura TRA disimi mengajar

sesuni dengen bidangnyn Guin fisika ngajar sk, Molog ngmjar biclogl
dan gur kimis ngapar kimia, Karena susah kale gors TPA fsdka ngsjsr

biokogi alau ngsgar kimia hisg-hisa salah Konssp.

. [ SWE W 2 Tundong menggunaban metode prakiikam, diskesi infonmasi,

derrnpislrzsi £ eksperimen. fanya jawab. cerarmal.
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fa

PERIOMAN WAWANUAIA PESERTA DT SMPM Ty

Menunel kalian, apakib pelajarae fisike ito mlit?

- Media apa saja panp bl digunakan dalan pernbelgaran?

- Metnde apa sz somy biasa dfgumaban meu TPA fisika dulum

pembelajaran’?

- Menurut kalian. apabkah isrdypat konsep fisile dabum kemjinan skirn dun

i depok i bantel?

HASIL WAWANCARA DENGAN PFSFRTA DIDK

SMIF NEGERI 2 PFUNTHONG:

o Prigganun fAsika i sulit sekob, kaccns ado banyuk mymos vang tarws

difasfuf, simbol-simbol yany bunysk sckali dan 2neh-smch bennadanva, dan

hirkzrng mengmunakan rames yang mana dofam menvelesaikan soal.

o Media vang dipnakan hanys buky pakect 1PA Terpadu, balkan LK fisikg

tidak ade Media videa jasa belem pemak dipunakan dalam poinbelajaman.

o Mletede vy scring diaunakean guns di SBE N 2 Pundang adalad coramah,

peaklikum dan demonstrasi.

- Tessertn didiic didak fdmm beguimana Lobuegan hanscp fekaaon detam

kerajinan ukitan. Apalag? rekanan di pantal depok kebupsten Bantul,



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama R O TR Z B

GuuManPogum ... A XKD v

Menyntakan bahwa telsh memberikan bebermpa informasi dengan cam
wawancana schagai penunjang Pengembangan Video Pembelajaran IPA Fisika
Berbasis Potens Lokal Pada Materi Tekanan Untuk Siswa SMP/MTs yang
disusun oleh:

Nama 5\!!0“““"“ ......................
NIM ;... 086900 73 G i
Program Studi o fend:, Tixilem

.................

Yogyakarta, 1%... M2 2013
Gure IPA

% i §.Pd.S

Tahper \alfah &
NIP.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yeng bertanda tangan di bawah ini

Nsma o Si‘memh.S‘f‘d

NIP -, 19130808 (P03 2 o0
Instansi/Sekolab M N L oggatme
Alamal Inglanst/Sekolsh 2 i rriaarirerireere e ianas e
QuuMatx Pelsarn = L0080 e e

Menyatakan bahwa lah memberikan beberapa informasi denpan cara
wawancara sehagai penunjang Pengembengan Video Pembelajaran 1PA Fisika
Berbawis Polensi Lokal Pada Materi Tekanan Untuk Siswa SMP/MTs yang
disusun oleh: '

Nana coDle reend
NIM LOMEROBER . i
Program Studi Kendebhenn, Torikes
Fakultas . Sans e Tebrolosr
Yogvakarta, 17 2M2i  a0j3
Guru IPA
S warph, £.04.

NIP. 12920903 199303 2 0O}



Lampiran 2

Validasi Instrumen Penelitian

SCRAT PERNYATAAN VALIDAST

Saya vang berinnda tengan di bawah ini :

Wama < Jamil Suprihatiningeum, M.Pd.Si
NIP s 19840205 202 301 2 008

TNSTANSE + UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamar Tosmnsi - Jajan Marsda Adi Sucipta Yogyakuria
Ridang Keahlian : Instrumen Pencditian

Menyatakan bahwa sava tclah memberikan penilaian pads insramen penelitian
yang berupa angkel “Pemgenhungan Video Pembelajaran IPA Fisika Berbasis
Potenst Lokal Untuk SMP!MTs Pada Materi Tekanan™ yang disusun okeh :

Nama : Nina Isnacni

NIM L 08690038

Program Studi t Pendidiksn Fisika
Fakultas : 8aing dan Teknolog

Angket terscbut dapat digunaken sebugiit insirumen peneiiiun dengan judol
“Pengembangan Video Pembelgjaran IPA Visika Berbasis Potenst Lokal Untuk
SMPMTs Pacda Materi Tekanan™ setelah disempumakan sesuzi dengan masukan
vang saya berikan,

Yogyaksria, 26 98 2012

Dosen Abil,

b

NTM. 19840205 2(M107 2 (1
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DRAFT PERTANVAAN VALIDASI INSTRUMEN

. Apakah kriterizfindikator yanp dijabarkan dari aspek-uspek suduh wepat dan

ekl 7

’fgmh 4epat dom Seval
i

AT

t
!

. Apekah penjabaran rubrik  sesuai  dan  icpat  demgan  pemjuheren

kriteria‘indikator yung uda?
[ Silae tepat dam feswnl

1
{

Apakeh dati 30 kriteriafindikator penfledan swdsh fepat digonakan antuk

RO

menilai video peubelajarsn TP A figika barbusis potensi lokal?

[ Cudn tepat, Hlawon lekth batk  pada aspsk "Poteinsi lofeal?)
Keiferianys diperbangak, km poters lokal merupakan
ciri khvgyy dari Video pembelajaran  PA.

\ ;
Avakuh rubrik ynng sedah dijaharkan riaci, jelas dan nmdah dipahami?

erxdt svdala rimet, Jeles, dan wudal,  dipalaami

Novee o S N D L o SR L B O
Apakah indikator dalam instramen yang ditunjuksn untuk shli muler, ahii

media dan guru sudah topat dan sesusi dengan keahlian masing-masing

penilai?

4

i(gvdas. dopat  ddw Sesuiei .

L
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Lampiran 3

Keterangan Validasi Produk

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini ;

Kok ; ORITA HANDAYAR, M-S

NI®  yoRanze o080l 2 b

Instansi © FROPY FISIKA  UIN SUNAN KALIIAGA
Alamat Tnstans] s JL- MARSBA  AQUUCIPTD NC.1 YOBYAKARTA
Bidung Keahiin : FSIKA  ATOM INT)

Menyatakan bahwa saya telal memherikan ponizian pada prodauk penclitian
herupa Video Pembelajaran iPA Fisika Berbasis Potensi Lokai Untuk SMIVMTs
Pada Materi Tekanan yang disusun obch ;

Nama : Nina Tsnatni

NIM : UB6Y0038

Program Studi - Pendidikun Fisiku
Fakuitas : Saims dan Tcknc;lngi
Universiias : UIN Sunan Kalijaga

Praduk wersebut depat digunakan dalam penelitian setetah disempumuakan sesuni

denpan masekan yang saya berikan.

A Renori 2013

NITA NRAYANT, M-S
LY
NP, L%S’;\om ,Joasm 2 o¢8
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o
F/ LEevBaR MASUKAN \ﬁ

SPENGEMBANGAN YIDEO PLMBELATARAN 1
BERBASIS PFOTINST TOKAL UNTUK SME/M LS PALDA
; MATLED THKANAN
1
IBwam masukad untuk pezbaikan video pembelafiran
yayg dikembangkan
1. Poda video pembelajaran hendalnys disampaikan
Ctondat ompetensi, Yempetens) Pagar sembas
Tndikater  Tembeigjangn .
2. Adanya batwsan cakupan Materi Teleanan |
Yoty 4pganan pada ot padat [oair [gas

5. Penyammatan KonseP belum Jelag , mateki magth
danghal .

tisd = - hubcngan antera Kedalaman  dangan
besarnifa tzicanan, akifeni men |

—  Stiarah tentang keflzep keterapongon,/

Hukom  Anchimedes . . _

- HeonteP teropong, meayang , 4nggelam

terkait dengan matsa senls berols |

PUTA [—Mﬂﬂﬂ'{a | ¥A-Ef

7
' I, igiéimzc 2oeRol 21.‘#:3J

Ill
N Vi
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertandza tangan dibawah ini
A I
Nama AuL[ﬂf%leLl?ﬂ;Mlﬁw 3
Instansi T Infruadien  UR sunan Calgiage

Bidang Keahlian ¢ ?emm’l .......................................... .
Menyalakan, behwu siya luh memberikon masuken untuk produk yang

diswsun oleh :
Numa : Nina Isnuaent
NIM L OREDOD3R

Program Studi : Peodidikan Fisika
Takultyy : Suins dan Tekoologi
Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digimakan umiuk
menyempurnaken tuges akhir (skrpsi) mahasiswa yang bersangkutan.

Yogyakarta, & Teboxn 2013
Validator
7 e
Ao, e (A U'\‘}m’ o

P b 630t oot ¢ oy

N



Saran Pengembanpan Media

“Video Peabelajaran IPA Fisika Berbasis Potensi Lokal

Ttk SMP/MTs Pada Matri Tekanan™

I. Urutar pads pembukaan videe adataf, merapi, depok dast pabat, namem
sctclah its yany ciitampilkan pertuma adaiah pshet ini pecha di edit dan
discsuaikan anvara pambykean dan isiaya

2. Dada men#t 2:06 perlu ditepilken prodelk? basil kerajinan pahats yamg ada
di jogia untuk menggantiken videa orang incmahat

3. Dada menit 2:22 periv digant deagan pota / route unluk menwju ke desa
scaggolun kobunpater hastul

3, Peniclasun tentang eckanan bernlang ulang, schriknyn pada awalnyg
diterangkem tentang cama inemahat anpa disertai rumus. bary dspenjelasan
ditambahlkan cusns. Sckali suja pada saat animasi

5, Pada video depok pads awalnys pechu ditamoifkan peta dan sedikic
penjelasan terang pantsi depok

6. Penvelam perlu disesuaikan dengan kegiatan yang adu & pantai depak

7. Penjelusan mielayaug. terapimg, lenggelam dapat diganti dengan orang
memancing di pantad depok.

¥, Durasi video pembclajaran ferlula tama, Schaiknya dipersinphkat saja

karenu video scrmakin singkat semakin bsik,



Lampiran 4

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Video Pembelajaran IPA Fisika Berbasis
Potensi Lokal pada Materi Tekanan untuk Siswa SMP/MTs

A. Ahli Materi

1.

Kebenaran Konsep

Ketepatan factual konsep
Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipakai
Kesesuaian materi untuk tingkat SMP/MTs

Kelogisan, keruntutan dan kesistematisan materi dalam video

Kedalaman Konsep

Kesesuaian materi dengan SK dan KD
Keterhubungan materi dengan potensi lokal

Keluasan Konsep

Keterkinian informasi dalam video

Kemudahan materi untuk dipahami oleh peserta didik

Keterlaksanaan

Kesesuaian potensi lokal dengan KD

Keefektifan video dalam membantu belajar siswa

B. Ahli Media

1.

Kejelasan Kalimat

Keterbacaan teks atau tulisan

Ketepatan tipografi

Kebahasaan

Kemenarikan bahasa yang digunakan

Penggunaan bahasa baku

Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti

Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda

Penggunaan bahasa interaktif

Penampilan Fisik

Kemenarikan opening dalam video



Kesesuaian warna, gambar dan tulisan
Keterhubungan gambar sehingga mendukung kejelasan konsep
Kualitas sajian video

Penyesuaian visual dengan audio

Suara

Kejelasan daya dukung music dan dubbing

Volume suara

Gambar

Kualitas tampilan gambar
Kejelasan urutan scene

Daya dukung effect

Kemudahan pengguna

Maintaniable (mudah dipelihara / dikelola)

Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam
pengoperasiannya)

Kompatibilitas (media dapat dijalankan pada hardware dan

software yang ada)

C. Guru IPA Fisika

1.

Kebenaran konsep

Ketepatan faktual konsep
Kebenaran dan kejelasan istilah yang dipakai
Kesesuaian materi untuk tingkat SMP/MTs

kelogisan, keruntutan dan kesistematisan materi dalam video

Kedalaman konsep

Kesesuaian materi dengan SK dan KD

Keterhubungan konsep materi dengan potensi lokal

Keluasan konsep

Keterkinian informasi dalam video

Kemudahan materi dipahami oleh peserta didik

Kejelasan kalimat

Keterbacaan teks atau tulisan
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Ketepatan tipografi

Kebahasaan

Kemenarikan bahasa yang digunakan

Penggunaan bahasa baku

Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti

Penggunaan bahasa yang tidak menimbulkan penafsiran ganda
Penggunaan bahasa interaktif

Penampilan Fisik

Kemenarikan opening dalam video

Kesesuaian warna, gambar dan tulisan

Keterhubungan gambar sehingga mendukung kejelasan konsep
Kualitas sajian video

Penyesuaian visual dengan audio

Keterlaksanaan

Kesesuaian potensi lokal dengan kompetensi dasar

Keefektifanvideo dalam membantu belajar siswa

Suara

Kejelasan daya dukung musik dan dubbing

Volume suara

Gambar

Kualitas tampilan gambar
Kejelasan urutan scene

Daya dukung effect

Kemudahan penggunaan

Maintaniable (mudah dipelihara / dikelola)
Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasian)
Kompatibilitas (media dapat dijalankan pada hardware dan

software yang ada)
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Lampiran 5

KRITERIA DAN INDIKATOR PENILAIAN

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA
SMP/MTs”

No Aspek Penilaian Indikator

1. | Aspek kebenaran konsep

1. Ketepatan faktual | SB | Jika 6-7 konsep tekanan dalam video

konsep tidak menyimpang, tepat dan sesuai
dengan tahapan pengetahuan peserta
didik SMP/MTs

B | Jika 4-5 konsep tekanan dalam video
tidak menyimpang, tepat dan sesuai
dengan tahapan pengetahuan peserta
didik SMP/MTs

K | Jika 2-3 konsep tekanan dalam video
tidak menyimpang, tepat dan sesuai
dengan tahapan pengetahuan peserta
didik SMP/MTs

SK | Jika hanya 1 konsep tekanan dalam video
yang tidak menyimpang, tepat dan sesuai
dengan tahapan pengetahuan peserta
didik SMP/MTs

2. Kebenaran dan SB | Jika istilah yang digunakan dalam video
kejelasan istilah jelas, benar dan sesuai dengan penulisan
yang dipakai B | Jika istilah yang digunakan dalam video

tidak jelas, benar dan sesuai dengan

penulisan
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Jika istilah yang digunakan dalam video
tidak jelas, tidak benar dan sesuai dengan

penulisan

SK

Jika istilah yang digunakan dalam video
tidak jelas, tidak benar dan tidak sesuai

dengan penulisan

3. Kesesuaian materi
untuk tingkat
SMP/MTs

SB

6-7 materi yang ada dalam video sesuai
untuk SMP/MTs

4-5 materi yang ada dalam video sesuai
untuk SMP/MTs

2-3 materi yang ada dalam video sesuai
untuk SMP/MTs

SK

1 materi yang ada dalam video sesuai
untuk SMP/MTs

4. Kelogisan,
keruntutan dan
kesistematisan
materi dalam

video

SB

Jika 6-7 uraian materi dalam video
disajikan secara runtut dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

Jika 4-5 uraian materi dalam video
disajikan secara runtut dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

Jika 2-3 uraian materi dalam video
disajikan secara runtut dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

SK

Jika 1 uraian materi dalam video
disajikan secara runtut dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran

Aspek kedalaman konsep

5. Kesesuaian konsep
materi dengan
Standar

SB

Jika 6-7 materi sesuai dengan SK dan
KD

Jika 4-5 materi sesuai dengan SK dan
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Kompetensi dan

KD

Kompetensi Dasar | K | Jika 2-3 materi sesuai dengan SK dan
KD
SK | Jika hanya 1 materi sesuai dengan SK
dan KD

6. Keterhubungan SB | Jika 6-7 materi berhubungan dengan
konsep materi potensi lokal
dengan potensi B | Jika 4-5 materi berhubungan dengan
lokal potensi lokal

K | Jika 2-3 materi berhubungan dengan
potensi lokal
SK | Jika hanya 1 materi berhubungan dengan
potensi lokal
Aspek keluasan konsep

7. Keterkinian SB | Jika 3 potensi lokal yang dikemukaan
potensi lokal mengikuti perkembangan jaman.
dalam video B | Jika 2 potensi lokal yang dikemukakan

mengikuti perkembangan jaman.

K | Jika 1 potensi lokal yang dikemukakan
mengikuti perkembangan jaman.

SK | Jika tidak ada potensi lokal yang
mengikuti perkembangan jaman.

8. Kemudahan SB | Jika 3 potensi lokal dalam materi mudah
pengimplementasi dipahami dan diingat oleh peserta didik.
an potensi lokal ke | B | Jika 2 potensi lokal dalam materi mudah
dalam materi dipahami dan diingat oleh peserta didik.
untuk dipahami K | Jika 1 potensi lokal dalam materi mudah
oleh peserta didik dipahami dan diingat oleh peserta didik.

SK | Jika tidak ada potensi lokal dalam materi

mudah dipahami dan diingat oleh peserta
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didik.

Aspek kejelasan kalimat

9. Keterbacaan teks

atau tulisan

SB

Teks dalam video jelas terbaca >75%

(> 15 menit)

Teks dalam video jelas terbaca
>50% - <75% (> 10 menit - < 15 menit)

Teks dalam video jelas terbaca
>25% - <50% (> 5 menit - < 10 menit)

SK

Teks dalam video jelas terbaca < 25%

(< 5 menit)

10. Ketepatan
tipografi

SB

Font dan ukuran huruf proporsional dan
jelas terbaca serta tidak mengganggu

gambar.

Font dan ukuran huruf kurang
proporsional dan jelas terbaca serta

mengganggu gambar.

Font dan ukuran huruf kurang
proporsional dan kurang jelas terbaca

serta mengganggu gambar.

SK

Font dan ukuran huruf tidak proporsional
dan tidak jelas terbaca serta

mengganggu.

Aspek kebahasaan

11. Kemenarikan
bahasa yang

digunakan

SB

Jika bahasa yang digunakan sangat

menarik.

Jika bahasa yang digunakan cukup

menarik.

Jika bahasa yang digunakan kurang

menarik.

SK

Jika bahasa yang digunakan tidak
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menarik.

12. Penggunaan

bahasa baku

SB

Bahasa baku sesuai dengan EYD yang
digunakan dalam video
>75 % (= 15 menit )

B | Bahasa baku sesuai dengan EYD yang
digunakan dalam video
>50 % - <75% (>10 menit - <15 menit)
K | Bahasa baku sesuai dengan EYD yang
digunakan dalam video
>25 % - <50% (= 5 menit - < 10 menit)
SK' | Bahasa baku sesuai dengan EYD yang
digunakan dalam video
<25 % (< 5 menit)

13. Penggunaan SB | Jika narasi menggunakan bahasa yang
bahasa yang mudah dipahami, jelas dan sesuai konsep
mudah dimengerti | B | Jika narasi mudah dipahami, cukup jelas

dan sesuai konsep

K | Jika narasi mudah dipahami, tidak jelas
dan sesuai konsep

SK | Jika narasi kurang mudah dipahami,
tidak jelas dan sesuai konsep

14. Penggunaan SB | Jika narasi tidak bermakna ganda dan
bahasa yang tidak tidak menggunakan kata kiasan.
menimbulkan B | Jika narasi tidak bermakna ganda dan
penafsiran ganda menggunakan kata kiasan.

K | Jika narasi bermakna ganda dan tidak
menggunakan kata Kiasan.

SK | Jika narasi bermakna ganda dan
menggunakan kata kiasan.

15. Penggunaan SB | Jika bahasa yang digunakan komunikatif
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bahasa interaktif

dan menarik minat peserta didik

B | Jika bahasa yang digunakan komunikatif
namun kurang menarik minat peserta
didik

K | Jika bahasa yang digunakan tidak
komunikatif dan kurang menarik minat
peserta didik

SK | Jika bahasa yang digunakan tidak
komunikatif dan tidak menarik minat
peserta didik

Aspek penampilan fisik
16. Kemenarikan SB | Jika opening video sangat menarik
opening dalam B | Jika opening video cukup menarik.
video Jika opening video kurang menarik.

SK | Jika opening video tidak menarik.

17. Kesesuaian warna | SB | Jika 8-10 gambar yang warnanya sesuai
gambar dan tulisan dengan tulisan.

B | Jika 5-7 gambar yang warnanya sesuai
dengan tulisan.

K | Jika 2-4 gambar yang warnanya sesuai
dengan tulisan.

SK | Jika hanya 1 gambar yang warnanya
sesuai dengan tulisan.

18. Keterhubungan SB | Jika 8-10 gambar yang mendukung
gambar sehingga kejelasan konsep.
mendukung B | Jika 5-7 gambar yang mendukung
kejelasan konsep kejelasan konsep.

K | Jika 2-3 gambar yang mendukung
kejelasan konsep.

SK | Jika hanya 1 gambar yang mendukung
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kejelasan konsep.

19. Kualitas sajian

video

SB

Jika > 75% (> 15 menit ) penyajian
materi, visual dan audio dalam video

pembelajaran menarik

Jika > 50 % - <75% (= 10 menit - < 15
menit) penyajian materi, visual dan audio

dalam video pembelajaran menarik

Jika > 25 % - <50% (= 5 menit - < 10
menit) penyajian materi, visual dan audio

dalam video pembelajaran menarik

SK

Jika <25% (<5 menit) penyajian materi,
visual dan audio dalam video

pembelajaran menarik

20. Penyesuaian visual

dengan audio

SB

Jika kesesuaian visual dan audio dalam

video > 75 % (=15 menit)

Jika kesesuaian visual dan audio dalam
video > 50 % - <75 % (= 10 menit - <15

menit)

Jika kesesuaian visual dan audio dalam
video > 25 % - <50 % (= 5 menit - <10

menit)

SK

Jika kesesuaian visual dan audio dalam

video <25 % (< 5 menit)

Aspek keterlaksanaan

21. Kesesuaian
potensi lokal
dengan

Kompetensi Dasar

SB

Jika potensi lokal sangat sesuai dengan

kompetensi dasar.

Jika potensi lokal sesuai dengan

kompetensi dasar.

Jika potensi lokal kurang sesuai dengan

kompetensi dasar.
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SK | Jika potensi lokal tidak sesuai dengan

kompetensi dasar.
22. Keefektifan video | SB | Jika video sangat efektif untuk
dalam membantu membantu belajar siswa.
belajar siswa B | Jika video efektif untuk membantu
belajar siswa.

K | Jika video kurang efektif untuk
membantu belajar siswa.

SK | Jika video tidak efektif untuk membantu
belajar siswa.

Aspek suara
23. Kejelasan daya SB | Jika musik dan dubbing sangat jelas dan
dukung musik dan sangat sesuai dengan gambar.
dubbing B | Jika musik dan dubbing sangat jelas
tetapi kurang sesuai dengan gambar.

K | Jika musik dan dubbing jelas tetapi
kurang sesuai dengan gambar.

SK | Jika musik dan dubbing tidak jelas dan
tidak sesuai dengan gambar.

24. Volume suara SB | Volume backsound dan pengisi suara
dalam video sesuai> 75 % (> 15 menit)

B | Volume backsound dan pengisi suara
dalam video sesuai > 50 % - <75 % (>
10 menit - < 15 menit)

K | Volume backsound dan pengisi suara
dalam video sesuai > 25 % - <50 % (=5
menit - < 10 menit)

SK | Volume backsound dan pengisi suara

dalam video sesuai < 25 % (< 5 menit)

Aspek gambar
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25. Kualitas tampilan | SB | Komposisi gambar dalam video jelas
gambar >75 % (= 15 menit)

B | Komposisi gambar dalam video jelas
>50% -<75% (=10 menit - < 15
menit)

K | Komposisi gambar dalam video jelas
>25%-<50% (=5 menit - <10
menit)

SK | Komposisi gambar dalam video jelas
<25 % (= 15 menit)

26. Kejelasan urutan | SB | Jika urutan scene dalam video sistematis
scene dan logis

B | Jika urutan scene dalam video sistematis
namun kurang logis

K | Jika urutan scene dalam video kurang
sistematis dan kurang logis

SK | Jika urutan scene dalam video tidak
sistematis dan tidak logis

27. Daya dukung SB | Jika sound effect dan visual effect
effect menarik dan sesuai dalam video

B | Jika sound effect dan visual effect kurang
menarik tetapi sesuai dalam video

K | Jika sound effect dan visual effect kurang
menarik dan kurang sesuai dalam video

SK | Jika sound effect dan visual effect tidak

menarik dan tidak sesuai dalam video

10.

Aspek kemudahan penggun

aan

28. Maintainiable
(dapat
dipelihara/dikelola

SB | Jika media dikategorikan praktis, mudah
dipelihara dan sesuai kebutuhan
B | Jika media dikategorikan praktis, sesuai
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dengan mudah)

kebutuhan, namun mudah rusak

K | Jika media dikategorikan kurang praktis
dan kurang sesuai dengan kebutuhan
SK | Jika media dikategorikan tidak parktis,
mudah rusak dan tidak sesuai kebutuhan
29. Usabilitas (mudah | SB | Jika media mudah digunakan dan
digunakan dan beroperasi dengan baik
sederhana dalam B | Jika media mudah digunakan dan dapat
pengoperasiannya) beroperasi
K | Jika media bisa digunakan dan dapat
beroperasi
SK | Jika media bisa digunakan tetapi tidak
beroperasi dengan baik
30. Kompatibilitas SB | Jika media dapat dijalankan dengan
(media dapat sangat baik
dijalankan pada B | Jika media dapat dijalan dengan baik
hardware dan Jika sebagian media dapat dijalankan
software yang ada) dengan baik
SK | Jika sebagian media dapat dijalankan
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Lampiran 6

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN
“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs”
(PENILAI : AHLI MATERI)

Petunjuk Pengisian
1. Instrumen terdiri dari 3 halaman.
2. lIsilah terlebih dahulu identitas validator
3. Berilah tanda check list (V) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai
kualitas media pembelajaran.
4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabell. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif Jawaban Nilai

1 | Sangat Baik (SB) 4

2 | Baik (B) 3

3 | Kurang (K) 2

4 | Sangat Kurang (SK) 1
Identitas Validator
Nama P UUPPRTP PSR
NIP ettt et et e E et eR Rt eR e R e eR et eE e Ee et e Rt Reeeene et en e e reeren e ne s
Instansi ettt E e h Lo Lt Rt Rt eR et eR e e e Rt e et e e e s be e en e e nee
ALAMAL INSTANST & 1ottt en e

Bidang Keahlian : .........ccooiiiiii e e
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No Aspek Yang Kriteria Penilaian
Dinilai SB B K SK
1. | Aspek kebenaran 1. Ketepatan faktual konsep
konsep 2. Kebenaran dan kejelasan
istilah yang dipakai
3. Kesesuaian materi untuk
tingkat SMP/MTs
4. Kelogisan, keruntutan dan
kesistematisan materi dalam
video
2. | Aspek kedalaman 5. Kesesuaian materi dengan SK
konsep dan KD
6. Keterhubungan materi dengan
potensi lokal
3. | Aspek keluasan 7. Keterkinian informasi dalam
konsep video
8. Kemudahan materi untuk
dipahami oleh peserta didik
4. | Aspek 9. Kesesuaian potensi lokal
keterlaksanaan dengan KD
10. Keefektifan video dalam

membantu belajar siswa
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LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs”

NIP.
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN
“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs”
(PENILAI : AHLI MEDIA)

Petunjuk Pengisian
5. Instrumen terdiri dari 3 halaman
6. Isilah terlebih dahulu identitas validator
7. Berilah tanda check list(v) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai
kualitas media pembelajaran.
8. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabell. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif Jawaban Nilai

1 | Sangat Baik (SB) 4

2 | Baik (B) 3

3 | Kurang (K) 2

4 | Sangat Kurang (SK) 1
Identitas Validator
Nama P UUPPRTP PSR
NIP ettt et et e E et eR Rt eR e R e eR et eE e Ee et e Rt Reeeene et en e e reeren e ne s
Instansi et E oL E e E b h e E et R et eR e Rt nh e et e e n e et e e
ALBMEAL INSTANST T 1ovieeiie e

Bidang Keahlian & ........cccooiiiiii e
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Penilaian

SB

B

K

SK

Aspek kejelasan
kalimat

Keterbacaan teks atau tulisan

Ketepatan tipografi

Aspek kebahasaan

Kemenarikan bahasa yang
digunakan

Penggunaan bahasa baku

Penggunaan bahasa yang mudah
dimengerti

Penggunaan bahasa yang tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Penggunaan bahasa interaktif

Aspek penampilan
fisik

Kemenarikan opening dalam
video

Kesesuaian warna, gambar dan
tulisan

10.

Keterhubungan gambar sehingga
mendukung kejelasan konsep

11.

Kualitas sajian video

12.

Penyesuaian visual dengan audio

Aspek suara

13.

Kejelasan daya dukung musik dan
dubbing

14.

Volume suara

Aspek gambar

15.

Kualitas tampilan gambar

16.

Kejelasan urutan scene

17.

Daya dukung effect

Aspek kemudahan
penggunaan

18.

Maintaniable (mudah dipelihara /
dikelola)

19.

Usabilitas (mudah digunakan dan
sederhana dalam
pengoperasiannya)

20.

Kompatibilitas (media dapat
dijalankan pada hardware dan
software yang ada)
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LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs”

NIP.
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN
“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs”
(PENILAI : GURU IPA SMP/MTys)

Petunjuk Pengisian
9. Instrumen terdiri dari 4 halaman.
10. Isilah terlebih dahulu identitas validator.
11. Berilah tanda check list(\) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai
kualitas media pembelajaran.
12. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tabell. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif Jawaban Nilai

1 | Sangat Baik (SB) 4

2 | Baik (B) 3

3 | Kurang (K) 2

4 | Sangat Kurang (SK) 1
Identitas Validator
Nama P UUPPRTP PSR
NIP ettt et et e E et eR Rt eR e R e eR et eE e Ee et e Rt Reeeene et en e e reeren e ne s
Instansi et E oL E e E b h e E et R et eR e Rt nh e et e e n e et e e
ALBMEAL INSTANST T 1ovieeiie e

Bidang Keahlian & ........cccooiiiiii e
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No

Aspek Yang
Dinilai

Kriteria

Penilaian

SB

B

K

SK

Aspek kebenaran
konsep

11.

Ketepatan faktual konsep

12.

Kebenaran dan kejelasan istilah

yang dipakai

13.

Kesesuaian materi untuk tingkat
SMP/MTs

14.

kelogisan, keruntutan dan

kesistematisan materi dalam video

Aspek kedalaman
konsep

15.

Kesesuaian materi dengan SK dan
KD

16.

Keterhubungan konsep materi
dengan potensi lokal

Aspek keluasan

konsep

17.

Keterkinian informasi dalam

video

18.

Kemudahan materi dipahami oleh

peserta didik

Aspek kejelasan

kalimat

19.

Keterbacaan teks atau tulisan

20.

Ketepatan tiporafi

Aspek kebahasaan

21.

kemenarikan bahasa yang

digunakan

22.

Penggunaan bahasa baku

23.

Penggunaan bahasa yang mudah

dimengerti

24.

Penggunaan bahasa yang tidak

menimbulkan penafsiran ganda

25.

Penggunaan bahasa interaktif

Aspek

penampilan fisik

26.

Kemenarikan opening dalam

video

217.

Kesesuaian warna, gambar dan

tulisan

28.

Keterhubungan gambar sehingga
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mendukung kejelasan konsep

29.

Kualitas sajian video

30.

Penyesuaian visual dengan audio

Aspek
keterlaksanaan

31.

Kesesuaian potensi lokal dengan

kompetensi dasar

32.

Keefektifanvideo dalam

membantu belajar siswa

Aspek suara

33.

Kejelasan daya dukung musik dan
dubbing

34.

Volume suara

Aspek gambar

35.

Kualitas tampilan gambar

36.

Kejelasan urutan scene

37.

Daya dukung effect

10.

Aspek kemudahan

penggunaan

38.

Maintaniable (mudah dipelihara /
dikelola)

39.

Usabilitas (mudah digunakan dan

sederhana dalam pengoperasian)

40.

Kompatibilitas (media dapat
dijalankan pada hardware dan

software yang ada)
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LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK SISWA SMP/MTs”

NIP.
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Lampiran 7

Daftar Validator dan Reviewer
1. Validator Instrumen

Nama Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si
NIP 19840205 201101 2 008

Instansi UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian | Instrumen Penelitian

2. Validator Produk

Nama Nita Handayani, M.Si
NIP 19820126 200801 2 008
Instansi Prodi Fisika Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian | Fisika Atom Inti

Nama Aulia Faqih Rifa’i, M.Kom
NIP 19860306 201101 1 009
Instansi Prodi Teknik Informatika Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga

Bidang Keahlian | Pemrograman dan Multimedia

3. Ahli Materi
Nama Oki Mustova, M.Pd.Si
NIY 60110634
Instansi Universitas Ahmad Dahlan
Bidang Keahlian | Fisika
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Nama Drs. Ishafit, M.Si
NIY 60910098
Instansi Universitas Ahmad Dahlan

Bidang Keahlian

Fisika Kependidikan

. Ahli Media
Nama Herman Dwi Suryo, M.Sc. MT. PhD
NIP 19640205 198703 1 001
Instansi Prodi Teknologi Pembelajaran Pascasarjana

Universitas Negeri Yogyakarta

Bidang Keahlian

Multimedia Pembelajaran

Nama Sungkono, M.Pd
NIP 19611003 198703 1 001
Instansi Prodi Teknologi Pendidikan Fakultas 1imu

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

Bidang Keahlian

Media Pembelajaran

. Guru SMP/MTs

Nama Sarbini, S.Pd

NIP 195705121980031014

Instansi SMP Negeri 2 Pundong Bantul
Bidang Keahlian | IPA Fisika

Nama Fahmi Latifah, S.Pd.Si
NIP -
Instansi MTs Negeri Sleman Kota

Bidang Keahlian

Fisika
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Lampiran 8

Hasil Penilaian Kualitas dan Lembar Ahli Materi

LEMHAR INSTRUMEN PENILATAN
SPENGEMBANGAN YIDEO PEMIELAJARAN IPA FISTKA BERBASIS
POTENS] LOKAL UNTUK SMI/MTs PADA MATER! TEKANANT
(PENTLAIL : AFLI MATERT)

Peiunfuk Peugisinn
I. Tasumen terdin durd 3 hufaman.
2. Isilsh terlebif dahuln identitas validator
3. Berifah tenda chek Ingg ) puda kolom tahel yany diseiliakan untnk menilai
kuafitas mediz pembhelaiaran.
4. Buvilsh mnasukan atuu smun pade kolom yang telah discdiakan

Tabell. Knegod Pesitloim instranen Penelitian
Na | Alternatif Jawaban Nifai
I | Sureal Duik 1SB) ¢ 4
2 | Baik(B)
3 | Kurang (K} : 7

4 | Sangat Kurang (SK) i 1

v

Identitay Validator

NP CLBONOBEA e ———

Alamat Tnatansi <. .

Sidang Keahllan:: i mRESG oo aisumsansniaeieimisang
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- -
y : s S
o Aspek Yang | —— ‘ Penllfl.r.:nb ‘“_]
D Dl SB[ 3 | K TSk |
i ‘ Aspak kebengmad T 1. Kuieputan &Ltu:f! konsep L/ a }
; konsep . 2. Kebenaran dan kejciasan i |
| sutilah yon dipakal ' o
‘ ; " 3, Kescsuaian maters untuk 5
. Lkt SMPMTs 4 £ 8
’: 4. Kelogisan, keruniotan dag : _-‘5
' ; kesistoinatisan materi dalam : : V4 i
| videw g |
i L | Agpok kedalaman 3. Keseswrian muter deagan SK ] |
i konsep dun KD 4 t
| & Keterhmoungan materi denpan {
potensi lakal : v/ !
3. | Aspek keliasan 7. Keterkinian informasi dalem ; :
konsep viden v
8. Kemudshan materi wnuk RRae : ==
dipahami oleh peseria didik v
3. [Aspek “T179. Kescsuaiog potenst lokal
i keterlaksanaan | dengun KD v
10, Kevlektilan vidoo aataat I
| melibanlu belajar siswy | v I :
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LEMBAR MASIIKAN ATAT/ SARAN

“PENGEMBANGAN ¥IDEQ PEMRELAJARAN LPA FISLKA BERBASIS
FOTENSI LOKAL UNTUK SMP/MTs PADA MATER) ¥EKANANT

=y b o

P Ik pep .

Youyukarls, ,ﬁxg' %L .. 508

 Okvnugava M &
NP, o NO62A.
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LEMBAR INSTRIIMEN PENITAIAN
“PENGEMUANCGAN VIDEQ PEMBELATARAN 1PA FISIKA BERBASIS
POTENS! LOXKAL UNTTK SMPMTs PADA MATER! TEKANAN®
(PENILAE : AHLI MATERI)

Petunjuk Peagisian
|, Instrumen lendini dari 3 halaman.
1silal reedcbih dahulu identitas validasor
. Reriluh wado check B2 (V) pada kolem tabel yong disediakon uniul mentlal

Yoo 12

[iaatitas media pembelajaran.
4. Berilah masuken ataw s puds holom yeng ielub disediskan

Tubeli. Kalepori Perilaian Mstramen Penelitian

' Na Alternatif Tawaban . Nilai 1
"1 | Same Daik (5B) ; 3 !
© 2| Baik (D) 3
3| Kurang () 2
{4 | Sangat Kurang (5K ]

Identitas Validator

. DR [SHAT(T. M. & -

Nama
NIP

Instansi 6 LELCR s conpiges
Alumad Pastansi . gﬁi })M F} ?&QKM ‘&1 e

Bidang K eahlian : l "SZ L. St M S




No

Aspek Yung
Dinilai

Kriteria

Feulnion

SB

B K

Aspek kebenuran
kousep

1.

Ketepstan (akiual konsp

("N

. Kebenunun dun kejelugan

istilah yang dipakai

. Kescsuaden materi umuk

tingkar SMP/MTs

B

eosdgmiis

. Kelogisan. kenuntugan dan

kesistematisan matcri dalam
video

2

I
i Avpek kedalurhan

konsco

. Kesesuniat mateti dengen SK

dan KH

potenst lokal

. Keterhubungan materi dengan |~

<

<

Aspek keluasan

Lonsep

. Komnudshsnm

. Keterkiniae 2formasi dalam

vidco

dipahami oleh peserta didik

Aspek
kuier luk sasan

Kescsualan potensi lokal
dengan KD

| Keelekiifun video dalsm

mambaaty belajar sissen

S

- o e e
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LEMBAR MASUKAN ATAL SARAN

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN 1PA FISIKA BERAASIS
POTENST LOKAL UNTUK SMP/MI's PADA MATERY TEKANANY

< Wﬁ?ﬂff“%ﬁ'

"'iiiii:;;“"' .ée% g e ? >y

....W/ﬂdﬂ'”ﬂm/ré;cf‘*? ‘f”"*
ey <Xy e £ Ees g?%éta
MA&MM Cy (A "
42“‘*’”‘% e e "Cigten.

Yopyakuriz, f/ ’
‘)

~ /S oé( /'/__A
b 62»,0/ o»;CP
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Lampiran 9

Hasil Penilaian Kualitas dan Lembar Ahli Media

LEMBAR INSTRUMEN PENTLAIAN
“PENGEMRAANGAN VIDEQ PEMBFELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENST LOKAL UNFIK SMPATTs PADA MATERL TEKANAN®
(PENILAI : AHLI MEDLA)

Petunjuk Pengisian
L. Instrumen tesdivi dari 3 halarnan :
2. [silak terlebih duholu ideatitas vatidator
3 Bel‘ila}:l tanda ek list(¥') pada knlom label yang discdiakn untuk merilui
hualitas media permbelajaran. '

4. Berilah masukon atau saran pad kolivm yang 1elah discdiakan

Tabeli. Kategori Penilaian Wystremen Peoelifian

T TAlfernatif Jawaban T' " Niloi
Sangat Baih SBY - T4
"'Bak oty — AR
CKumng(K) Eiioeses. N
Ixai:_gu—lﬁ"ﬁ{hg_(sif"" B e o

Ldentitax Val nlumr

Nama M“" Dﬂ\ﬂ 19‘” PC"D
NIP L%‘f DLIT. ‘-‘137 23 g‘f‘
Inslunsi t) NT

Alamat !n§|m1~i| 6‘(—

Bidang Keahlian : M W




!T_'Ep'cﬁsng

Dinilai

Kritenia h ] :

Aspek kejelasan
keulimal

ta

Aspel peniampilan
lisik

" Penilgian
‘SB| B | KIsK

Aspek kehubayisan T

1. Keterhacaan leks atuu wiizan | v
2. Kelepatan tipografi v
3. Kcmenarikan bahasa vang

digunakan v

4. Penpgunazn bahosa haku B | R 0l
5. Penpgunaar bahasa yang mudah 7
dimengerti '
7 6. enggunaan Iuheu vany tiduk !
meniimbulkan penaltiran canda

7. Pcnggunaan bahasa i"‘?f_‘fl_k 1"_
8. Kemenarikun opening dalam

v

v
video v
ulisan L v
10. Keterhubungan gambar sehinpgi V

Tawan karusep

i

12. Penyesuaian visual dengan audio

Aspék suara

13. Rejelasan daya duknng musik dan |
dubbing o

14, ¥nlume suura ' v

!\spcﬁ-éﬂ;ﬂhnr

15, Kualitas l;1|t|pilh?1I Egr'nb.iir e
16, Kejelagin uritan scene

Aspek kemudahian
nenpeuhaan

I8, Maintaaiable (mudah dipelibata ¢

Vi
17. Daya dukung effecs v
dikeiola) v

19. Usabilitas (raudah digunalan dan
scderhana datam

pengoperasiatuiya) V _i
20). Kompatibilitas (media dupa T
dijulenkan pada hardware dan '/

soffware yang ada)
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LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN

“PENGEMBANGAN YEDEOQ PEMBELATARAN IPA FISIKA BERDASIS
POTENSI LOKAE: TNTUK SMP/MTs PADA MATERT TEKANANT

o ekl Neaiong B Tebpt b s e
L Ntit Mae B. Y ppais. B Qandoth.
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LEMBAR INSTRUMEN PENTEATAN

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELATARAN IPA FISIKA RERBASIN
IOTENSL LOKAL UNTUK SMP/MTs PADA MATERT TEKANAN"

{PENILAZL : AHL1 MEDLA)

Petunjuk Penglsinn

I
2,
3

Identitay Validator
Nama

NP

lustansi
Alamat Tnatansi

Instremen tendiel dasi 3 halaman

Isiiak terlehib dahylu identitas validator

Reriluh tarla check fig (v) pada kolom tabe! yang discdiakan uatuk menilat
kualitas yoedia pemhbelajania.

. Berilah masukan atau saran pada kolom yang tetah disediakan

Tubcil. Kateeori Penilaian Instrasmes Pooslitian
) ATl Tasaban .

© 2 i Bak(®)
T3 TKomng (K)

1 Sengat Baik (SB} i
|

4| Sapgat Kurane (SK)

Bidang Keahtiar @ .0 o e L T T e e
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Aspek Yang . K ‘u.";: .

Vinifat

L. i Aspek Rejeiasin
" halimat

i Aspek kebahasaan -

. Na

Kererbacaan toks atay tedisan

1.

i 2. Kclcnuizm Lipoerafi

| 3, Kemeparikan bahasi yang

' ! i digunakan !

| i 4, Penpmunanh babasa baky Ty T
| 5. Penggunaun bafiusa yung mudeh L/ 3

I 13
|

!Q,

;?:ﬂ

dimengerti
6. Pongpunaan bahasa yaog udak |
menimbulkan penafsiran panda :
7. Peaopunaan bahasa imesaktit !
Aspek penampiiad & Kcmeunarikan opening datam
i Tisile viden
i i i 9. Kescsugiaan warna. 2ambar dai
| Y
P 10. Kelerhuhungan pambar sehingpa
H mendubkung kejelasan ksep ] I/ i :
i1\ Kualitas ssjian video : S
12. Penyesuaian visual denpan audio v b
4, | Aspck suam 713 Kejulasan daya dukung mesik den /
dnhhing L
14, Yolume suara v
3. | Aupek gumnbul 15, Kualitas wmpilen guabar v
o . o
v

uwy

o ———

" 16, Kejelasan wrvtan seen

17. Dn_aya ‘duu ung efrEcs
76 | Aspek kemadahan 18. Maimtaniablc {raudak dipcfibara /
! ! penggunaan diketola}
! ; : 18, Usabilitas (ruudab digunakac duu
’ ! saderhana datsm
|
|

Sﬁ

%

LB

PCNEOPCIASIALLYA}

20, Kompalibililas (media dapal
dijalankim peda herdware dan
soffivare vang ada)
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Saran dari Pak Sungkono,M.Pd
(Ahli Media)

1. Cover CD harusnya mampu mendeskripsikan isi video.

)

Penggunaan warna juga harus tepat, jangan memadukan warna gelap
dengan warna gelap. Seperti merah dengan biru.

Opening diberi backsound. agar tidak vacum.

Audio dan visual ada yang kurang tepat dan pas.

Peta atau route boleh dipakai asalkan redaksinya diganti.

o oA oW

Closing kurang tepat karena visual tidak menunjukan Yogyakarta. Padahal

potensi lokal yang diangkat adalah potensi lokal di Yogyakarta.

LEMBAR MASUKAN ATAU SARAN

“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL UNTUK SMP/MTs PADA MATERI TEKANAN®

...............

TR R R

............

’ w =
. EHNO03 5O/ W/
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Lampiran 10

Hasil Penilaian dan Lembar Masukan Guru IPA Fisika

-

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN
“PENCGEMYUANCAN YTREO PEMBELAIARAN IPA FISTKA BERBASES
POTENSE LOKAL UNTUK SMPMTs PADA MATERI TEKANAN
(PENILAT : GITRU TPA SMP/AY3)

Petunjuk Pengislan
1. Instrumen derdirt dari 4 halaman,
2, Isilah terlebih dahulu identias validovor,
3. Rerilah tanda check Kzt () pada kolom tabed yang discdiakan untok meoitai
Kualitas media pembelajaran.
4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang tofah disediakan

Tabeti. Kaiegori Penilaian Instrumcn Penglitian

No Alternatif Jawabnu Niai |
i : Sungut Buik (S8} e ...,4..-._._:
3 Buik (B; ARG 3 !
3 § Kurgnp (K) Ty '
4 Sengat Kurang (SK) L RS

ldenfitas Yalidator

Narma NRRABING (L.

NP f'fﬁ?tﬂb/.? /?4?005/0»&/

tnstansi SMPNECER] 2 /O(/N»OOMG

Abamigl Tnsiansi ”]CNANG fﬁ/f;’ﬁ/eowa /%/W

Ridang Keahlian : /PA s



Aspek Yaug
Dinilui

T

Kriterin

‘Pesilalan |

sni B | K isK

1. | Aspek kebenaran

L Ketepstan ksl konsep

ek

kouscp

2. Kcbemarun dan kejelasan istiiah
yang dipakal

74 )

3. Kesesuaian matori imtuk lingkel
SMPMTS

" 4, kelogisan, keruntutan dap

kesisternatisan materi Julam video

7. | Aspek kedalaman
., konsep

5. Kesesuaian materi dengan SK dan
Kb

fi. Kelerhubungan koascp wateri

dengan potenst lokal i

5. :ﬁpck hebanasaan |

C o © Aspek

3. | Aspek keluasan

; konsep

7. Keterkinian informasi dalart T ' m'

videst |

AR

..Q

§. Kemudahan materi dipahami och |
peserta didik

2

4, Aspcl;' kejelasam
kalimat

iZ. Penggunaan banasa baky |
13. Tenggunaan bahasa yang mudah

15. Pengguniaan hahasa mteraklil

9, Kotorbacaan toks mma tulisan

digunokat

g

dimengert

14, Penggunaan hahass yang tidak
menimbuikan penafsiran gamdly

i penampilan fisik

16. Kemenarikan opening dibum
video
17. Keseauaian warna, gambar dan

tulisan

I8, Kemertwbyugen gambar sehingea

137
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Amci;u‘:lu.baﬁg kejclasan konsep

E ©T39, Kuglitas sajian video ! t
i 20. Benyesuaiun visual dengan aodle I Pae -
7. | Aspen 21 Koseruaian potens lokul dengan =
keterlaksanaan ' kompetensi dasar d ;
| 22. Keetektitanvideo dafam
membaniu belajar siswa W
' 8. i Aspcksuara 23 Kejelasan daya dukuag musik dan T
' didbing : v
24. Volume suara v i
9. | Aspek gombarr 2%, Kualitas tsmpian gambaer ' :
26, Kejelasan arutan scens i o
i T I)é.y» F{iiung affent 3 ; T
1. | Aspek hemudzhan ; 28, Maintaniablg (mudah dipelibura £

peaggunaan

dikelola)y

scderhana dalam pengoperssian)

79 Usabilitas (mudah digunakar dan |

30. Kompaiihifitas {medin dupet
ijidomka prada fusrdvare dan
sefnvare yang ada)




LEMBAR MASUKAN ATAUSARAN

*PENGEMBANGAN ¥IDEO PEMIAELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSL LOKAT UNTUK SMP/MTs PADAMATERT TRFKANAN®

M etelal, mengancél dan. meneldt.
Teclea. /28.mbela oo 4iSika. perbed s /bo—
fonki Lokal bk SOIP i bacde. mra ters
. ;(e/mr Ldami. ’ne(ay/m/ﬁa(km b e -
) gxa«m&% Lecttat,. Gk, Euk ...

i /ﬁm/wm heedesiucinn. materi tnkk -
PSRV ke o ) 07 I 2 2 o Q’(xéc//wme
W s Iwl B Qﬂ/g{é roacn b a2 baocd medoa. —

o /_?en?éela QIGh.. ol Frhglad.. /’?/’,//?7/7'

Qeng. . 8. LUt TPt memper-.
elot, Lilnm. (nted rmrerchans. o nt-

LA bk, ,be(ce aren..Alenizun. bk .0 -
W 2 fm?? panarar, G Yecrini OTer —
W e Y VA pndteon, ﬂzéa/ ym@r ?“‘?’
...g{’c P, mew

Yopyakurly, . "l' 33 '-2'-"3

pr———

JIPRBING CRL
95 ROT1209F0G%/01Y
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LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN
“PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA BERBASIS
POTENSI LOKAL UNTUK SMP/MTs PADA MATERI TEKANAN”
(PENILAT : GURL! [PA SMP/MTx)

Petunjuk Peagiriza
1. Instrumen terdini dari 4 halaman,
2. Isilah terlebibk dahulu identitas validator,
3. Berilah tanda cheek list (¥) pada kolom tabel yang disediakan untuk menilai
kualitas media pembelajaran.
4. Berilah masukan atau saran pada kolom yang telah disediakan

Tahell. Kategori Penilaian Instrumen Penelitian

No Alternatif Jawaban Nilai
17| Sangat Baik (SBY 3
2 | Bak(B) 3
3 [ Kurang (K) 2
4 | Sangat Kurang (SK) 1

1dentitas Validator

Nama . Toh Labinl, S, P46

NIP s

Instansi L MTe blegen  Sleman ¥ol

Alomet Instansi. - 05 fudeya Trideti | Tlemn  Yogualuts
Bidsng Keuhlign : ... %A




Dinilai

Aspek Yang N

Kriteria

Aspek kebenaran
konsep

1. Ketepatan Tuktual konsep

Penilaian

SR ] B

2. Kebenaran dan kejelasan istilah
yany dipaka

3. Kesesuaian materi untuk tingkat
SMP/MTs

4. kclogizum, keruntutan dan
kesistenatisan materi dalam video

Aspek kedalaman
konscp

5. Kesesuaian materi denpan SK dan
KD

6. Keterhubungan konsep materi
dengan potensi fokal

Aspek keluasan
konsep

|

7. Keterkinian informasi dalam
video

8. Kemudahan materi dipahami oleh
peserta didik

As;;c'k“ﬁézi-elasan
featimar

9. Keterbacaan teks atau tulisan

10. Ketepatan tiporafi

Aspek kebahasaam

T1. kemenarikan hahasa yang
dipunakan

12. Penggunaan bhahasa baku

13, Penggunusn buhusy yang mudah |

dimengerti

Pl e | N

’ I4Perfg§ﬁn;an bahasa yang tidak

menimbulkan penafsican ganda

B 3 ?&]ggmlaan bahasa interaktif

Aspck
penumpilun fisik

16. Kemenarikan opening dalam
video

i
\
i

17. Kesesnaian warna, gambar dan

tulisan

1%. Keterhubungan gambar sehingga :

141
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mendukung kejelasan konscp

19. Kualitas sajian video

20. Penyesuaian visual dengan audio

<

21. Kegeguaian potensi lokal dengan
kompcetensi dasar

22. Keetektifanvideo dulam
membantu belajar siswa

|

2. Kejelasan daya dukung musik dan
dubbing

o

24. Volumc suara

Aspek gamhar

25. Kualitas tampilan gambar

26. Kgjelasan urutan scene

SN

27. Daya dukung effect

10.

Aspek kemudahan
PengEUnan

28. Maimaniahle (mudah dipclihara /
dikelola)

29. Usabilitas (mudah digunaken dan
sederhana dalam pengoperasian}

A

30, Kompatibilitas (media dapat
dijalankan pada hardware dan
software yang ada)




LFEMBAR MASTRKAN ATAL S4HAN

“PENGEMHANGAN VIDECQ FEMBELAJARAN TPA FISTKA BERBASLS
POTENSL LUK AT, UNTUK SMPMTs PATIA MATERF TREANAN™

LU Noley i dipes  conbdn mwal | tepmge | R tesg.
oelkateem, WAL Gy ot o, Wideo,
e )

I s i A

an e .

L Cleive Yeeseq Ardtmeder  pcla dipechatel

Mt Pbgecs, Yemgug aneodan

" Vouyaana, 5.4 A2S....

gy
Fahmi_Latdah, S 2.0

NP,
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Lampiran 11
Perhitungan ahli materi
Aspek Penilai | > | Y per | Rata- Persentase
Kriteria
Penilaian 1| 2| Skor | Aspek r(:;lgl keidealan
1 3| 4 7
2
1 313 6 26.00 | 13.00 81.25%
3 31 4 7
4 3] 3 6
5
2 3 4 ! 13.00 | 6.50 81.25%
6 3] 3 6
7
3 2} 3 > 10.00 | 5.00 62.50%
8 2| 3 5
9
4 313 6 11.00 | 5.50 68.75%
10 2| 3 5
Jumlah Skor 27| 33 60 | 60.00 30.00 75.00%
Skor Rata-rata (X) 30.00
Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 10 X2 30 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 40 30 >X2> 25| Baik
skor terendah ideal 10 25 >X2= 20 | Kurang
Mi 25 X < 20 | Sangat Kurang
SBi 5
Aspek 1
Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 4 X> 12 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 16 12 >X> 10| Baik
skor terendah ideal 4 10 >X> 8 | Kurang
Mi 10 X < 8 | Sangat Kurang
SBi 2




Aspek 2

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> Baik
skor terendah ideal 2 5 >X> Kurang
Mi 5 X < Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 3

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> Baik
skor terendah ideal 2 5 >X> Kurang
Mi 5 X< Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 4

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> Baik
skor terendah ideal 2 5 >X> Kurang
Mi 5 X < Sangat Kurang
SBi 1
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Lampiran 12
Perhitungan ahli media
Aspek Penilai [ > | > per | Rata- Persentase
Penilaian Kriteria 11 2 Skor Aspek r(:;lgl keidealan
1 1 313 6 12.00 | 6.00 75.00%
2 3] 3 6
3 3| 3 6
4 41 3 7
2 5 3| 4 7| 32.00 | 16.00 80.00%
6 3| 3 6
7 3] 3 6
8 3| 3 6
9 3| 3 6
3 10 41 4 8| 33.00 | 16.50 82.50%
11 3| 3 6
12 41 3 7
4 13 31 3 0 13.00 | 6.50 81.25%
14 3| 4 7
15 3| 3 6
5 16 3| 3 6| 18.00 | 9.00 75.00%
17 3 3 6
18 41 3 7
6 19 41 3 7| 20.00 | 10.00 83.33%
20 3] 3 6
Jumlah Skor 65| 63| 128 128.00| 64.00 80.00%
Skor Rata-rata (X) 64.00
Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 20 X2> 60 Sangat Baik
Skor maksimal ideal 80 60 >X> 50 | Baik
skor minimal ideal 20 50 >X2> 40 | Kurang
Mi 50 X< 40 | Sangat Kurang
SBi 10




Aspek 1

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 2 X2 6 Sangat Baik
Skor maksimal ideal 8 6 >X=> 5 Baik
skor minimal ideal 2 5 >X2 4 Kurang
Mi 5 X< 4 Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 2

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 5 X2 15 Sangat Baik
Skor maksimal ideal 20 15 >X2> 125 |Baik
skor minimal ideal 5 125 >X> 10 | Kurang
Mi 12.5 X< 10 | Sangat Kurang
SBi 2.5
Aspek 3

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 5 X2 15 Sangat Baik
Skor maksimal ideal 20 15 >X=> 125 | Baik
skor minimal ideal 5 125 >X=> 10 | Kurang
Mi 12.5 X< 10 | Sangat Kurang
SBi 2.5
Aspek 4

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria X 2 X2 6 Sangat Baik
Skor maksimal ideal 8 6 >X> 5 Baik
skor minimal ideal 2 5 >X2> 4 Kurang
Mi 5 X< 4 Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 5

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria X 3 X> 9 Sangat Baik
Skor maksimal ideal 12 9 >X=> 7.5 |Baik
skor minimal ideal 3 75 >X=> 6 Kurang
Mi 7.5 X< 6 Sangat Kurang
SBi 1.5
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Aspek 6

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 3 X2 9 Sangat Baik
Skor maksimal ideal 12 9 >X2> 7.5 |Baik
skor minimal ideal 3 75 >X2> 6 Kurang
Xi 7.5 X< 6 Sangat Kurang
SBi 1.5




149

Lampiran 13
Perhitungan Guru IPA Fisika
Aspek Penilai > | Y per | Rata- Persentase
o Kriteria rata .
Penilaian 1 5 Skor Aspek (X) keidealan

1 3 3 6
2

1 31 41712700 | 1350 | 84.38%
3 4 4 8
4 3 3 6
5

2 3 4 ! 13.00 6.50 81.25%
6 3 3 6
7

3 3 3 6 13.00 6.50 81.25%
8 3 4 7
9

4 3 3 6 12.00 6.00 75.00%
10 3 3 6
11 4 3 7
12 3 3 6

5 13 3 4 7| 32.00 | 16.00 80.00%
14 3 3 6
15 3 3 6
16 4 4 8
17 3 3 6

6 18 3 3 6| 32.00 | 16.00 80.00%
19 3 3 6
20 3 3 6
21

7 3 4 ! 14.00 7.00 87.50%
22 3 4 7
23

8 3 4 ! 14.00 7.00 87.50%
24 3 4 7
25 4 3 7

9 26 3 3 6| 20.00 | 10.00 83.33%
27 4 3 7
28 3 4 7

10 29 4 4 8| 22.00 | 11.00 91.67%
30 3 4 7

Jumlah Skor 961103 | 199 199.00| 99.50 82.92%




Skor Rata-rata (X)

99.50
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Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 30 X> 90 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 120 90 >X> 75 |Balk
skor terendah ideal 30 75 >X> 60 | Kurang
Mi 75 X< 60 | Sangat Kurang
SBi 15
aspek 1

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 4 X> 12 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 16 12 >X> 10 |Balk
skor terendah ideal 4 10 >X> 8 Kurang
Mi 10 X< 8 Sangat Kurang
SBi 2
aspek 2

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> 5 Baik
skor terendah ideal 2 5 >X> 4 Kurang
Xi 5 X< 4 Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 3

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> 5 Baik
skor terendah ideal 2 5 >X2> 4 Kurang
Xi 5 X< 4 Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 4

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria X 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> 5 Baik
skor terendah ideal 2 5 >X> 4 Kurang
Xi 5 X< 4 Sangat Kurang
SBi 1
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Aspek 5

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 5 X> 15 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 20 15 >X> 125 | Baik
skor terendah ideal 5 125 >X> 10 | Kurang
Xi 12.5 X< 10 | Sangat Kurang
SBi 2.5
Aspek 6

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 5 X> 15 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 20 15 >X> 125 | Baik
skor terendah ideal 5 125 >X> 10 | Kurang
Xi 12.5 X< 10 | Sangat Kurang
SBi 2.5
Aspek 7

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> 5 Baik
skor terendah ideal 2 5 >X> 4 Kurang
Xi 5 X< 4 Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 8

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria X 2 X> 6 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 8 6 >X> 5 Baik
skor terendah ideal 2 5 >X> 4 Kurang
Xi 5 X< 4 Sangat Kurang
SBi 1
Aspek 9

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria X 3 X> 9 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 12 9 >X> 75 |Baik
skor terendah ideal 3 75 >X> 6 Kurang
Xi 7.5 X< 6 Sangat Kurang
SBi 1.5
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Aspek 10

Data Hitung Total Rentang Skor Kategori
Jumlah Kriteria : 3 X> 9 Sangat Baik
Skor tertinggi ideal 12 9 >X> 75 |Baik
skor terendah ideal 3 75 >X> 6 Kurang
Xi 7.5 X< 6 Sangat Kurang
SBi 1.5




Lampiran 14

Daftar Nama Siswa Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas

A. Uji Coba Terbatas

1.

© O No s LN

Erna Dwi Susanti
Latifatul Maghfiroh
Lina Dwi Utari

Retno Ari Gupita

Riza Ladina Sari

Rizal Inzaqi

Ryo Riyanto

Tri Supriati

Xena Widya Ismawara

B. Uji Coba Luas

© ooNo s WNRE

NP R R R R R R R R
O W W~NOO U~ WNPEPO

Ardi Nawanto

Arif Pambudi

Asri Rizki Yani
Arwan Susanto
Dian Triastanto
Hendri Kurniawan
Heru Ardianto
Mellinda Ifda Sagita
Nazirotul Tsaniyah

. Ndaru H.

. Nurul Ikhwan

. Pegi Wahyu M.
.RiniRiyaT.

. Roro Dwi P.

. Septiana Riska W.
. Syaifulloh Aji W.
. Triantono Wardoyo
. Tri Juni Astuti

. Tumijo Warisman
. Vaulina
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Lampiran 15
Kisi-kisi Angket Respon Siswa
Nomor
No Sub Variabel Indikator Item
106
1. | Konsep dalam 1. konsep dalam video mudah 3 1
video dipahami
2. konsep dalam video mudah diingat | 6 2
3. keterhubungan potensi lokal 7 4
dengan konsep
4. video pembelajaran relevan 10 | 8
dengan kebutuhan belajar siswa
2. | Video sebagai 5. video dapat digunakan sebagai 17 | 11
bahan rujukan bahan belajar mandiri
6. video dapat mempermudah siswa 14 | 20
dalam belajar
7. video dapat menambah referensi 22 | 16
belajar siswa
3. | Memotivasi siswa 8. video membuat pembelajaran lebinh | 12 | 18
agar lebih giat menyenangkan
belajar 9. video dapat memacu siswa untuk 19 | 13
aktif bertanya
10. video mendorong minat belajar 15 | 21
siswa
4. | Desain video 11. video menarik perhatian siswa 9 5
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Lampiran 16

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KELAYAKAN VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA
BERBASIS POTENSI LOKAL PADA MATERI TEKANAN UNTUK
SISWA SMP/MTs

Nama e —————
Sekolah e

Petunjuk pengisian angket :
1. Bacalah baik-baik semua butir pertanyaan dan seluruh jawaban alternatif.
2. Kami mohon semua butir pertanyaan dapat diisi, dan tidak ada yang
terlewatkan.
3. Pilihlah alternatif jawaban yang menurut saudara paling sesuai dan berikan
tanda (\) pada tempat yang disediakan atau isilah sesuai pernyataan.
4. Alternatif jawaban yaitu Ya dan Tidak

Uraian penilaian kelayakan Video Pembelajaran Fisika sebagai berikut :

Respon

No Uraian Ya Tidak

1 | Saya tidak mengerti konsep tekanan yang disajikan dalam
video

2 | Konsep tekanan dalam video membingungkan, sehingga
saya lupa apa yang telah dipelajari

3 | Menurut saya, materi yang ada dalam video lebih mudah
untuk dipahami

4 | Potensi lokal yang ada dalam video tidak ada hubungannya
dengan fisika

5 | Tampilan video tidak menarik, sehingga saya tidak antusias
mengikuti pelajaran

6 | Konsep tekanan dalam video menarik, sehingga saya
mudah mengingatnya

7 | Saya jadi tahu bahwa potensi lokal ada hubungannya
dengan fisika

8 | Video pembelajaran ini tidak relevan dengan kebutuhan
saya, karena isinya tidak saya pahami

9 | Menurut saya, tampilan video ini sangat menarik perhatian
saya

10 | Video ini relevan dangan kebutuhan saya, karena isinya
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menambah pengetahuan saya

11

Video pembelajaran tidak menunjang untuk belajar mandiri

12

Menurut saya, video membuat pelajaran lebih
menyenangkan dan atau bermakna

13

Video membuat saya malas mengikuti pelajaran

14

Dengan video, saya dapat belajar dengan mudah

15

Saya merasa semakin semangat untuk belajar fisika karena
adanya media video

16

Video tidak menambah referensi belajar saya, karena saya
sudah memiliki banyak referensi

17

Dengan adanya video pembelajaran saya dapat belajar
mandiri

18

Video ini sangat membosankan dan atau membingungkan

19

Video membuat saya semangat belajar dan atau memicu
rasa ingin tahu saya

20

Video pembelajaran tidak membantu saya dalam belajar

21

Video tidak membuat saya termotivasi untuk belajar fisika

22

Dengan adanya video pembelajaran menambah referensi
belajar saya

Yogyakarta,.........

Siswa

NIS.




Lampiran 17

Hasil Respon Siswa Uji Coba Terbatas

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KELAYAKAN VDL FEMBELAJARAN IPA FISIKA
BERBANIN POTENSE LOKAR UNTUK SMP/MTs PADA MATERT
TERANAN

e oo el Ragpon
o SMPAT S PGADON €, Pomw!

Peraniuk peaaisias: ansket

1. Dacatah baik-baik scmiua bwlr peisauryaan Jan sciarub jawaban alwiwalill

2. Kami eohon semwa hwtir pertanvaan dapat diist. day thitek ada vunp

eorlewatkan,

i Pilihlzh alermatif iawaban yang manuntt sandara paling sesund dan beriken

fumda () prdia lempue yang discdighan axaw isilth s2suai perayaiaan.
A, Alternagi€ izwabhan vaity Ya dag Tidak

Unaian penilaian elayrkan Video Pomhelajarn ¥isika sebegai dorikor

No | Uraian

Revpan
Yu o Tilnk

1 Saya tidak mengertt konsep tekanan vang disaiixon dnlam
! videa "/
1

| saya pa apa yang telah dsm:miu.-ﬁ s
3 T Muounsl saya, maleri yang als dalam video fenih modal / ]
i unfuk dipubami

2 TKensep tekanan dodam video membinguncken wehingge /

Poicnsi lokai yang ada daiam vides tidak ada hubuugesingn

denpan fistka _ :

3 | Tumpuan viden tidak menasic sehingra sava lidak antusias % -;/-—4.
|| meneiut pelajaran & thalll
6 | Kunsep lekanun dulam video mengrik, schingga sava V/ i
siudafi 1nenginyutayi ; !

7 | Saya jadi manu halwa potensi lokal aéa hibiingannva ¥ ! i
Gengan fisiza i !

% TVideo pembeligaren ini Gdak relevan dengan Sebutehen “7 T
savy, karena :sinya udak sava pahami l l

T8 Mt sava, ?;'m'.pi'!.'m viden ini sangat mennacik pochatiau \/ ! ;
e e ]

{30 | Video i relevan dangan ncbuiulian savi, karenn isinya ~ i _JI

157
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| Tinenanihah peigelahuan says T I ! i
1 viles pembelajaran Lidak mesy njang niuk belajar mandw |
. 12§ Menusut suya, ¥idoo Demb peiajaan Lebih |
i menyensnpkan dan atay bermidesi b IL
| 13 | Video membual suyu malss mengikuti pelaian R
T4 n_nga.. viden, saya dapat helgjar deitgan mucalt V3
5 Saya morass semakin somangat ualuk bekaiar fisika hareen )
i” wdanys media video [
; 16 | Video Gdsh neramhak relerens) betujar sy, karena w.v.. i
* sudnh memu;ln ‘)nmak reterensi :
A7 Dt,ugan adanya viceo pc*;lwclujm.m sava o apur helajer ’ i
mandiri i Y
8| Video u.u L segut e businican dan aia n«mbuym-- har ’ [
I}9 T Video membeat saya senvpngat belajar dun otae memien | ¢
ras) inif; tahu saya »
T Video pos nlx,lq zean tidak membaaty sya dafom balzjar o
721 | Video figak membwar saya tormsivast untk befajar fisika | e
22 Dmgan adunya video pv.mbch_mmn etiambah relerensi Il / :
! helajar sava %

LN feset ATk et i
i T, GOl APEETIE SO i

S L TR L R e e e P P L LR R

L Surum:

Yogyakarta, ® April 213

Siswa

xere \iyo 2w
NIS,
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Hasil Respon Siswa Uji Coba Luas

ANGKYT RESPON SISWWA
TERWADAP KELAYAKAN VIDEQ PEMBELAJARAN IPA ¥ISIKA
BERBASES POTENS! LOKAL UNTUK SMPMTs TADA MATLERY
TEKANAN

. Nazieokul “Tsnnngh

Pelunjuk: penaisian apghet ©

!, Bacalah baik-baik semua hatis pertanyaas dan sehuwh jesgban alienail,

3 Kami rachon semna butir perlsnvasm dapsl diisi, das tidak ada vang
wileveaikan,

3. Diliblah atomatf fawaban vens menurot saudore paling sesuat dan berikan

inda 1 v pails lermpist yang disediahan sau $Silal sesuai peinvataan,
1. Alternstif jawzhan yuitu Ya don Tiduk

Eirwian penitstan kelayokan Video Pembelajaran Fisika scbagai berifut ©

———

I 7 . mmsme
No | Lraian o T’I_ldnk

)

i

I

i video _ S i
2 ¢ [Koacep revznan datam viden membingungkan, sehingg: [

|

!

|

| 1 | 813 tidak menarni kansep lehanan vang dicalikan datam
|

i

1

. saya lupa apa yang tclah dipelajari S
U3 Momrel swra et vang ada dalaan video tehili swdai
i unkuk dipahami

<

i-4 {-l’t}!i;nsi !Oulyanga&u daigm vided Gdivh ada dubungangy NP E
|| dongmu fiska SRR ~
I 5 | Tampilan viden fidak Wenarik, SCHINGEA S¥Ya Fidax amusias - et

I mengiiuli pelaparan g !

| 6 ! Konsep lekanas dalam video menarik, sehingaa saya i i

i | madah mengagalinys ! v

{777 Sava jadk tabu hahws potensi okl ;Fla_hi'r'ﬁéi«;ﬁ}i'""_‘_"\;' Y
P dlongan fisiha

© R Viden pembelgnm i tidak refevan dengan kebumhan | W

. | sava. karena isinya (idak sava pahami
) I Meimiut sava. tempilar video i sungil menanX perhativz \/
(e

i ! saya
|0 VioCo 0l svicvan daigan kehuiuhas saya, heaena isinga
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lnenarabal pengeiahuan saya !
F Videa p.»n"hc‘ajﬂmn tidak merunjang nenuk belpjor mandics A
(2 Mehurut 52V, vided nembial pelajaren lehih ; ’
i menyenaielkar dan afau bernokna
.13 Viden memhaat sayu muins sengiki n‘i"[_'\éls_ia:au
14 Bligac video, saya cdapal bokay ar dengan roeuciss
IS Saxva memsa semakin \emtmg;ll ik bt aiar fisika karena \/
adanys meiia video
T16 Videe tida& menambah reterensi belajar sava, Kareha <ava
+ sudab memibiki banyak refcrensi
17 . Derigns adanya » ideo pensbeinjaran saya dapet Inlgjer R Ny
: naudidd :
I8, Video ini sangsi mamhosankan dan whan membingungkan ~
1% | Video meraboat saya s.mane.ai' EGF:HF dan atau menvicie 1
rasa ingin eahu ssya
20 | Video pewsbelajaran tidak membialu says diuns helgjue
.21 Video tidak membuat saya tonnotivasi untuk belajar hsika |
D22 ! Deugdu 1da|1}"a.‘:1-x:l.e—:5éﬁbelumnul menambeh v lerensi ' \/
| belajor saya !

Ve ey

ﬂaran

Seloin  reengrik A ‘}aqo. fou |endohon  kofa
*owtﬂ‘bﬂ. e e

!

e Y

Yogyukarty, 9 Aprl 2013

RSRTE

Neawokdt Tanigh.

NiS. T
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ANGKET RESPON SISWA
TFRIIADAT EXELAYAK AN VIDEQ PEMBELAJARAN 1PA FISIKA
BERBASIS POTENSLLOK AL UNTUK SMP2/MTs I'ADA MATERI
TEKANAN

Sekolan Ay N’I.Qm%\‘ﬁ

Petunivk pengisian angket ¢
1. Rnastsh il -hatk scrana hutir peranyasin dain sotumd jawaban akermatit,

2, Kami mohon semua batis pertanvizn dapet diish. dan tdak ada yang

ierlewalikas,

Pilihigh alternatif juwahon yang menumst saudara pating semai dan berikan

vaunch {4) puili fenipul vang disedishun alau isilabh seagi ponyssas.

4. Allernatif jpovaban vailu Vi den Tidel

2

No Liraian “‘?-m!,l- sl
: %a o Lidah -
._>_,.; §ayullduitmcng\cm knmsep tl:l"mnan vang disaiikan dajam i R -:;“
| video
2 | Kansep tekanan dalam Vided menbinpunghan, sehingpt \"/ %y
| saya lupa apa vang telah dipelajari
i Meanrat sava, e yang ada dslun video tebik mudat \/
4 unrek dipatiat
ET Polens lokal yang ada daiam yideo tidak ada aubslgaya i V/ 7
t wlengan Mstha ! :
5 | Fampilan video vidak menacik, sehimpeit sayn Lida aminsias | T
mengikuti pelajaran ! :
f | Konsep tekanan dodam video mennrik, .\éhinggﬂ mya +—_
fiudah mengingatiya ’ \/

7| Saya jadi whu babwa potonsi lokal ada hibunganasa | s
dengm Gyt

[ Video peanbeltjsean ini Ak 'tlc\;n—&:x;s_-.n Lebutuhan !

SAVA, KANCNA isiyya tidak saya pathasi !

9 | Menurnl suya. Lampilan video ingat menarik perharian \/

Saya
16 | Video ini refevan dangan kebuulan sava, barcos isi




nenanibiah pmgai.a] ey savit | (// : l
11 | video pembelajaran tidak mens wnjang untuk helajer mandiri v !
12 | Menunit sava. video nembuat p\.iammn lebil’ \/
menyeavagken dast atau barmakea
13 | Video membual, ity rnalas men;.ikuli peialamn R V
4 Dengan vidoo, sava depat belajar dengan mudah B v
'{é mersty Ssemakin semangat wntuk balajar fisika karena [ \/ ' i
i adanya medin videa i : :
—iT_\'—-d—eo tidak menrmbah referensi ha QQjar SAVEL KATERA SHYI : \/
sudah memiliki banyak reterensi A
1T Dengas sdznya video poribeiniacan sava dapat belajat \/ _:
i mandici i i
18 | Video ini sangsi membosaskan dun dia inembibguaghan _"_:__ !,{ __-i
L] 'E]E'o?\'ii{éi&wm saya somangst bainjw dan sty memics b/ i
rasa ingin i saya : |
20 | Video peur.b*’an—m tidak membastu sam :*ala’": Lcla,av : v
31 | Video tidak membnas sya rermotivass umtuk hclajuf lisika vl
22 | Dengan dd?ﬂ)"? video pen melajacal myriarnhah reterensi : l/ !“ I
helaiar sava i :
Saran:

Senansevo NSO n s;wm I2eva. Sunasie
&;\,\ \qu gu 5oap .QA\’Q# \Q‘%c) é}\ :
?g\o\éq B R

Yogyakarta, 9 Anril 2033

Siswa

A Yowdmi

NIS.
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Lampiran 18

Skor Respon Siswa dalam Uji Coba Terbatas

Skor
No Nama Siswa Konsep (1) Sebagai bahan rujukan (2) Motivasi (3) Desain (4) | Jumlah
112(3[4|6|7|8] 10| 11| 14| 16| 17| 20| 22| 12| 13| 15| 18| 19| 21 5 9
1 | Erna Dwi Susanti ifoy1faf{xypaf2f 2 2 2 1| af 1| 1f 1| 1 1| 1| 1| 1 1 1 21
2 | Latifatul Maghfiroh ipafafrfafoy1y 1| 1| 1 1 1f 1f 1| 1| 1| 1| 1| 1| 1 1 0 20
3 | Lina Dwi Utari ojafafzyaf2y2 2| 1 1| 1 1| 21 1| 21 1| 1| 1 1] 1 1 1 21
4 | Retno Ari Gupita if1y1y1f{2y2(0f 2 2| 2f( O} 2f 1| 2f 21| 2 1| 1| 1| 1 1 1 20
5 | Riza Ladina Sari i1y 1f1yp2(2f 2 2 2 1| 21f 1| 1f 1| 1 1| 1| 1| 1 1 1 22
6 | Rizal Inzaqi if1y1y1f{12y2f2f 2( O} 2f 2| 2f 1| 2 1| 2| 1| 1| 1| O 1 1 20
7 | Ryo Riyanto oj1fafoyafojo|l O 1 1| 1 1| 1f 1| 1f 1| 1| 1f 1] 1 1 1 17
8 | Tri Supriati oj1faf21y2f2y2 2y Of O 2 1| 2f 21| 2f 1| 1| 1 1| 1 1 1 19
9 | XenaWidyalsmawara | O 1|1f{1]21|1|0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16
5|8|9/8(9|7|6| 8| 6| 8| 7| 8| 9| 9 9| 9 8| 9| 9| 8 9 8
Jumlah 60.00 47.00 52.00 17.00 176
- . Positif
: Negatif

€97



Skor Respon Siswa dalam Uji Coba Luas
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19 | Tumijo Warisman 1 1f1f1f1[O0f 1|1 0 i 1( 1] 1 1} Of 1 0 15
20 | Vaulina 11 1) 1f 1) 1) 1f1 1] O 1 1 1) 1} 1| 1| 1| 1 1 0| 17
1)1 1 1] 1] 11
6 5| 6| 7| 7] 6| 6|16| 13| 15| 18| 15| 18| 19| 20| 19| 17| 19| 20| 17| 14| 15
Jumlah 129.00 98.00 112.00 29.00 368

. Positif
- Negatif

Q91
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Lampiran 19
Perhitungan Uji Coba Terbatas dan Uji Coba Luas

a. Uji Coba Terbatas

Persentase Ideal Aspek 1 = % X 100% = 83%
Persentase Ideal Aspek 2 = :—Z X 100% = 87%
Persentase Ideal Aspek 3 = i—i X 100% = 96%
Persentase Ideal Aspek 4 = % X 100% = 94%

R =176
SM =22x9=198

NP = 270 100% = 89%
~ 198 0T B

b. Uji Coba Luas

Persentase Ideal Aspek 1 = % X 100% = 81%

98

Persentase Ideal Aspek 2 = 0 % 100% = 82%

Persentase Ideal Aspek 3 = % X 100% = 93%

Persentase Ideal Aspek 4 = % X 100% = 73%

R =368
SM =22 x 20 =440

NP =328 1009 = 84%
~ 440 0T TE
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Lampiran 20
Surat ljin Penelitian

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI SUNAN KALIJAGA g"-‘""i CERT

‘ ’I‘ ’ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI & m-'-‘f; 0 0om
|— Afirmtit : . Mitestta Adisacipte, No, 1 Tip. (8274) 519739 Fax (0274} 54097 Vogyakara  Ss28t |
Momor: UM 0208000 \I't‘-]- 23 Yoyvakaria, 19 Fohroar 201 3

Lamp ;1 {sala) bendel Proposal
Perhal: Permshonan Izin Penelitian

Kepaula ¥l

Kepala SMI* Meperi 2 Pundong

BDi Bantul

Axsulurngalatkum Warnhmetdlaht Wabaraksuh

Kami berilahukan bubwa untuk kelenpkapun penyesonam skripst dengan judul ;
Pengembangan ¥idea Pembelzjoran FPA Fisika Berbasis Potensi Tokal Uniuk
SME/MLs Pada Materi Telanan

diperlubem penclian. (Neh kareng 9y, kemi mengharap kiramya Bapalelbm berkenan
miesmberd ivin kepuula mabwsiswe kymi ;

MNama + MNina Isnaent

MM ;o UBGUA03E

Sernesler ;X

Provram smdi : I'endidikan Fisika

Alamal » GE TMo 330 Bapen Yoryakarta

Untek ehenpalokan penelitiyn d : SMP Nepgeri 2 Pundonz
Metode pengumipalan data » Lambar Pentlaian {Check Lists
Mdapun waktunya mulai tangeal 0 26 Vebrward 2003 s, sclesal

Femudian slas perkenan Hapak/lbn kami sampailcan tetima kasih,

Wassalamu’alaibum Warahmatullah Wabarakatouh

pra ._\_ ﬁm}id:m Akademik.

0660731 200003 2 ﬂl]t

Tembugan @
- Ickan {Sebapgai Laporan)
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T ——————— - TEN BANTUL 1
( oy i BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAM
3 @ (BAPPEDA)
1 g Jin.Rohart Wolter Monginaidi Ne. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274] 367796
e Website: dappeda.hantulkab.go.id Webmaik: ba ppeda@bantulkas.go.id
SURAT KEILERANGAN/AZIN
Nomor : 070 /270
Menunjuk Surat "Deri  : Sekretariat Daerah Nomor : 070/1347/V/2/2013
DIy
Tanggal : 14 Fehruasi 2013 ., Peribal : Lir Penelian
Mergingat - =i T TaEs Perdlran Guoennn Masrs a arn ?.L:fé o

le-1ang Peduas

Istmrwa Yogyakila;

b.  Feszturan Daerah Nomer 17 Tahon 2007 teMang Pemzeniukan
—cmbaga Teknis Daerak
sebagaimana telah diubah

homer 16 Tahun 2009

Pelays y
Penelitae. Fzegembangan,

Suvei,

Qgarisas
Di _ngwngan PPereivah Kasupaten Banl.
dengen Peratuian Daerah <abupaten Banlul
tentang Perubahan Aty Poretucan Dacrah Noay 17

Taaun 2007 Ientang Fembentukan Oganisasi -embaga Taknis Cuxc sk 1
Lingkungar: Pemerintah Kabupatzn Buniul;

¢ Peraluan Bupali Bantul

I Momor 17 Tehun 2011 tentary ljin <iizh Kefji Syats

(KKN) gen Prukisk Lapanaan (PL) Pergunian Tingg’ di Kabucsten Da=ul.

Diizinkan kepada 2

NINA ISNAENI
UIN SUKA YOGYAKARTA

MNarra :
2 Tinggi'&als mat :

NIPINI N2, KTP 03690038

Ternadoedz

Kegietan UNTUK SMP/MTS PADA MATER
Lokasi . SMP N 2 PUNDONG

Waktu ¢ Mulzi Targgal = 24 Mebnaal
Jumlzh Persenil

Dengan ketentuan sebagai ba kut
1

PENGEM3ANGAN VIDEQ PLVIBELAJARAN [24 F151K4 RFREASIS POTENEL LGKA _

T TEKANAN

12013 s.d 14 Mai 7013

Lelam meleksanakan kaglatan tersas.1 harus selalu berkacrdinas! imenyampaiksn maksud Zen tujuan; sangan
Instilysi Pamerntar Ceas seterpat serts dinas atau instar si forhait unluk mendapaken prtunjuk sepedunys;
Wajib menjaga ketertizzn dan mematy peraluran per.daga= yang berdaky;

2
3. I7'n hanya digunakan untuk kegatan sesiy’ izin 3¢ il
4.

erikai:

Semegang zin wejib melaparkan pelaksanaan “eglalan bentuk salivopy (020 ¢ lurdoopy keszda Pemerintsh

<abupaten 3antul v.q Gappeca Kabupatzn Banh. se-elah selesai rrelakea-ikan k24 2lan
£ iain 35081 oalalkan sewslwrkiy 3335 & lgas memenuhi <etnluan lersehut i sla;
6  Nemenuhi wieruan’ 2tike dan orma yang berahu <3 lokasi cegial s, ran
7 lzin ini fiduk boleh o yalarguaacin 1k lupan serlsrw ying dapat usngoanggu ielytiban uivas dan
keslazila pertesiziah
Dicemaikenci @ 3arplal
Paua tanggal 15 Zebivari 2013
A, Kepala
Sekreraris,
Lh.
L .‘P“ Umum
¢ o)
y AT
e S R 7)1\,
il & i
gl T
- - W lis Fitriyati; SIP. MPA
WNIEM196901297100503 2 CC3
A N L
Tem mpaik a Yth. o

1. Bupali Bantul

2. Ka. Kantor Kesbangpol. Kah. Bantul

3. Ka. Dinas Pendidikan Dasac Kab. Bancl
Ka. SMIPN 2 Pndeng
Yaoug Basangknlan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Komplcks Keoatihan, Danurejan, Telspen [027/) 562811 - 562874 (Hunting)

YOGBYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN [ 1JIN
STCHIATIAZEZNI
Nembaca Suat . Dexan Fak. Seina dar Taknclogi UN Suka MName? : UIN.OZ/DST.1TL.OGS072013
Tangae’ : 08 Fabrauri 2013 ' Peihal  : Peichanan ljin Penelitian

Nengingo! 1. Perateran Pemerinizn Nomor 41 Tahun 2006, lalang Perzingn bagi Pe-guruan Tirggi 4sirg,
Lembaga Pereliian dan Fengsmbangan Asirg, 2adsn Usaka Asing dan Orang Asing dalam
melaki:szn Kegitan Pensitan dan Pengembar 321 dl 1ndonesia;

. Peratsran Menter Calas Negei Noran 53 Talun 20C7, teniarg Sucomun penyelenggaraan
Penslisisn dan Pengembzagan i L ngk.ngan Depentemen Calar: Negeri den Powcrintah Dagrah;

3 Peraturza Cuberaur Dasreh istnews Yegyokara Namo: 37 Tanun 20C8, lenlang Rinclzn Tugas daa
F.ngzi Sawan Organizzs dl Lingeunnan Sexretadal Caerah cun Sshrolanat Dewan Peraakilan
Rakyzt Dzarzh.

<. Peraturzn Gubemar Daerah lsiimesws Yogyakarta Novar 1a Tzhun 2008 lentarg Pedeman P2layanan
Periznan, Raomondusi Pelassaraan Sarvei, Penslitia=, Pendalaar, Pengembangan, Pendgkajian,
duny Sludi Lapangar ¢i Daerah stimawa Yogyakara.

[5)

DIJINKAN uniuk rrelas. kan kegiaian surve penelitianipandataardpangurmoungarioengkaliansiuci iapznnan kepada:

Nama o NINA ISNAENI NIPINIA o 08580038

Mlamat o JL Marsda Adisuclpto Yoegyakana

Judul ;. PENGENBANGAN WIDCC PEMBELAJARAN (P& FISIKA BER3ASIS POTENE! LOKAL
UNTUK SMPMTS PATA MATER] TEKANAN

Lekasl : - Kec. PUNDONG, Kota/Kab. BANTUL

Waldu © 14 Februan 2012 5id 14 Mel 2075

Denhgan Ketentuan

. Mengeralkan sucat <storanganiin sureedsercliiarpendatazdpergemvar ganipengkaj arfstudi lapangan *h can
2ainerinat Dearal: DIY kepada Cupalisvallke:a melalu: insttusl varg berwenzng mangsluarkan Jir ¢:maksud,

2. Menyerahkan sul copy twsil penelitannye baik kepacy Guburor Dacral Isimewa Yogyakactz meldlui Biro
Adminislras Fembanganan Selda DY dalam cornpucl ¢ sk (CD1 Mausun mesgunggan {upoad) mela gi websie
adbang jogloprov.goid car senunjuckan ceiakan asll yang sucah disahlian dar dibvhuni cap insfituzi;

3. jin in hanys cpergunakan unwx keperluan Imigs, dan pemegang ijn wa itk mentaati ketentuan yang borlaku di
lokasi kegislan;

4. jir perellian dapal diperpanjang meksimal 2 {dua) <zli dengan menunju<kan sural ini kernoali sebelurn barz<hir
wi4lunya selelek mengasju4an perpanjanpan malalui wedsils adbang.sgjaprov.go.id;

5. jin yang diborian dapat diballkan sswariu-waklu epabla pemegang jin ini lida< memenuni kelentuan yang
bedaku,

Cikalvarkan dl Yogyakara

Pada tanggzl 14 Ceorvad 2013
A.n Sekretars Deeran

Wmlu.‘"iun van Pambangunzan
,@S‘ AL N, Ua.

(S kapals ok

3

Temhusan ; A
1. Ylh. Guberrur Daeran Istimewia Yogyakarta {s=2hagai lapcesn); ‘\:.~ 2
2. Bupal Banwl o/q K. Bappeda e
3. Ka, Dinas Pendidivan Pemuda dan Olahraga DIY

4. De<an Fakultas Sains dan Teknologl UIN Sunan Kalljaga Yogyakara
5. Yang Barsargkuian
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Lampiran 21

Surat Keterangan Selesai Penelitian

PLEMERINTA[] KARUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN PEMULIA DAN OLAHRAGA
SMP NEGERI 2 PUNDONG
Il Menang, Srihandano Pundong Banti! Yagyakara
Kode pes: 35771
Telp. (027400464107 enail; smp2pundnpia aboo.com

SURAT KE ILRANGAN
Nomor: 42! 4 /129

Dasar sural dari. Kl‘.’MEN'J RIAN AGAMA ULYERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
KALDAGA YOGYAKARTA. No. UINO2OSE I TL.06/507/2013 Vgl 19 Februar 2013

Yaty berlamlis tonpinn dibisvih ini Kepaly Sekolah Menengah Pervama (SMP) Neecr! 2

Pimdong menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Nina lsnacpi

NIM : NRKINNIR

Jurusan : Pendidikan Fisiva

Fakultas : Seins dan Teknologi UIN Sunan Kalijga Yogvakarms

Judul Skrips! : Pengembengan Video Pembelaiaran IPA Fisika Berbusis Pulens’

Loka! untuk SMP/MTS pada Mater: Tekunan

Mahasiswa ferechut tefoh melakukan penelitian &i SMP Negad 2 Pondong
Pada Tazmgeal 8 dan 9 April 2013

Demikiaa sural heterungan ini dibmae untuk Japat dipergunakan sepeciunys.
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Lampiran 22

STORYBOARD

VIDEO PEMBELAJARAN IPA FISIKA
BERBASIS POTENSI LOKAL PADA
MATERI TEKANAN UNTUK SISWA
SMP/MTss

OLEH:

NINA ISNAENI
08690039/PENDIDIKAN FISIKA

UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
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A. Kata Pengantar

Kemajuan teknologi dalam bidang teknologi komunikasi dan
informasi memberikan peluang besar dalam pengemasan dan
rekayasa pembelajaran yang multi dimensi. Teknologi multimedia ini
memberi peluang kepada kita untuk melibatkan aspek-aspek nyata
permasalahan fisika dalam pembelajaran di kelas. Pusat kajian
kurikulum menemukan bahwa sumber belajar yang digunakan di
sekolah pada umumnya masih menggunakan buku pegangan. Upaya
untuk menggunakan informasi communication technology (ICT)
dalam pembelajaran masih menemui kendala terutama dalam hal
pembiayaan.

Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar juga belum
banyak dipahami pendidik. Pembelajaran fisika berbasis potensi lokal
belum pernah diterapkan di sekolah. Belum adanya media
pembelajaran fisika berbasis potensi lokal dimana penyampaikan
materi fisika yang dikaitkan dengan potensi lokal suatu daerah
sebagai contoh penyampaikan materi tekanan berdasarkan kerajinan
seni ukiran kayu di desa Senggotan, pantai depok di kabupaten
Bantul dan Gunung Merapi. Menyikapi hal tersebut dibutuhkan
sebuah media yang terjangkau dan mudah dipahami oleh pendidik,
salah satu media yang sesuai dengan kriteria tersbut adalah media
video.

Media video dapat membuat konsep yang abstrak menjadi
konkret, dapat menampilkan gerak yang dipercepat maupun
diperlambat sehingga lebih mudah diamati, dapat menampilkan
detail suatu benda atau proses, serta membuat penyajian
pembelajaran lebih menarik, sehingga proses pembelajaran menjadi

menyenangkan.
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B. Tujuan Pembelajaran

Standar Kompetensi:
5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam
kehidupan sehari-hari.
Kompetensi Dasar:
5.5 Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator:
5.5.1 Menemukan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas
daerah yang dikenai gaya melalui percobaan.
5.5.3 Mendeskripsikan hukum Archimedes.
5.5.3 Menganalisis aplikasi Hukum Archimedes.

5.5.4 Menentukan tekanan udara berdasarkan ketinggian tempat.
C. Sinopsis

Media pembelajaran ini berisi visual dari potensi lokal di
Yogyakarta. Yaitu kerajinan ukiran kayu, pantai Depok dan Gunung
Merapi. Potensi lokal tersebut selanjutnya dibahas berdasarkan
konsep fisika yaitu pada materi tekanan.

Video disajikan secara non formal, artinya dalam video ini
digunakan narasi dengan tidak mengharuskan menggunakan bahasa
baku dan lebih banyak menggunakan bahasa sehari-hari. Hal ini
dimaksudkan agar video ini lebih menarik dan mudah dipahami

siswa.



D. Garis-Garis Besar Isi Media Pembelajaran
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Pokok

No | Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Metode
Bahasan

1. | 5. Memahami 5.5 Menyelidiki tekanan Menemukan hubungan Tekanan | Dokumentasi

peranan usaha,
gaya, dan energi
dalam kehidupan

sehari-hari.

pada benda padat,
cair, dan gas serta
penerapannya

dalam kehidupan

sehari-hari.

antara gaya, tekanan, dan
luas daerah yang dikenai
gaya melalui percobaan.
Mendeskripsikan hukum
Archimedes.

Menganalisis aplikasi
Hukum Archimedes.
Menentukan tekanan udara
berdasarkan ketinggian

tempat.

dan penjelasan

fenomena
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E. TlMELlNE

a) Tayangan Pembuka

b)

d)

Bagian ini merupakan tahapan awal video, berisi mengenai
identitas instansi dan judul video.
Pengantar
Pengambilan beberapa gambar visual dari isi materi sebagai pintu
masuk untuk mendapat umpan balik dari peserta didik.
Isi Video
Isi video adalah penjelasan konsep tekanan berdasarkan potensi
lokal. Berikut fenomena yang dijadikan sebagai isi dalam video:
1) Konsep tekanan berdasarkan proses pembuatan ukiran kayu.
2) Konsep tekanan pada pantai depok (memancing).
- Mengapung (sonar di pantai depok).
- Melayang (ikan berenang di laut).
- Tenggelam (mata pancing tenggelam).
3) Tekanan berdasarkan ketinggian tempat (permukaan laut
pantai depok, tugu yogyakarta dan gunung merapi).
Penutup
Pada bagian penutup, narator memberikan pesan mengenai
potensi lokal sebagai sarana untuk belajar mengenai konsep IPA

fisika pada materi tekanan.
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N askah

IDENTITAS NASKAH
Judul Program : Video Pembelajaran IPA Fisika Berbasis Potensi

Lokal Pada Materi Tekanan Untuk Siswa

SMP/MTs
Sasaran : Siswa SMP/MTs Kelas VIII Semester 1l

Scene Visual Audio

01 OPENING FADE IN :
COUNTDOWN : | OPENING MUSIC
5.,4,3,27,7

02 CAPTION MUSIK:

“LOGO UIN" IN-UNDER
03 TEKS: MUSIK:
“ISLAMIC STATE | IN-UNDER
UNIVERSITY
SUNAN
KALIJAGA”

04 TEKS: MUSIK:
“FACULTY OF IN-UNDER
SCIENCE AND
TECHNOLOGY”

“PHYSICS
EDUCATION
DEPARTMENT”

05 IN CAPTION: MUSIK:
“PRESENT” IN-UNDER
“VIDEO
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PEMBELAJARAN
IPA FISIKA
BERBASIS
POTENSI LOKAL”

“MATERI
TEKANAN”
“UNTUK
SMP/MTs KELAS
VII”

06

CUTTO
CAPTION:
TUGU JOGIJA,
ORANG
MEMAHAT
KAYU, UKIRAN,
PALU DAN
PAHATAN,
PANTAI DEPOK,
PERAHU
NELAYAN,
GUNUNG
MERAPI.

MUSIK:
FADE IN-FADE OUT
INSTRUMENT

NARATOR IN COME

HALO ADIK-ADIK/ APA KABAR SEMUA?/
PASTI BAIK-BAIK SAJA KAN?//
ADIK-ADIK// KALIAN TAHU TIDAK?/ DI
KOTA YOGYAKARTA KITA TERCINTA INI/
TERDAPAT BERAGAM POTENSI LOKAL
YANG DAPAT DIMANFAATKAN OLEH
MASYARAKAT SEKITAR//

DENGAN ATAU TIDAK KITA SADARI/
BANYAK SEKALI POTENSI LOKAL YANG
BERHUBUNGAN DENGAN KONSEP-
KONSEP IPA/ KHUSUSNYA KONSEP
FISIKA//

CONTOHNYA ADALAH/ KERAJINAN
UKIRAN DI KABUPATEN BANTUL/ PANTAI
DEPOK DI KABUPATEN BANTUL/ DAN
GUNUNG MERAPI//
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BAGAIMANA PENJELASANNYA?/ YUK KITA
SAKSIKAN VIDEO BERIKUT INI///

07

IN CAPTION:
PEMBUATAN
UKIRAN,
ORANG
MEMAHAT
KAYU, KURSI
UKIRAN, PALU
DAN PAHATAN,
STOP MOTION
KAYU, PAHATN,
PALU

p:

|

NARATOR IN COME:

KONSEP TEKANAN DALAM KERAJINAN
UKIRAN//

DESA SENGGOTAN MERUPAKAN SALAH
SATU DESA DI KECAMATAN KASIHAN
SEBAGAI PUSAT KERAJINAN KAYU//

JIKA ADIK-ADIK BERADA DI TUGU JOGJA
MAKA/ KE SELATAN SAMPAI RING ROAD
SELATAN DAN SAMPAILAH DI PUSAT
KERAJINAN UKIRAN KAYU//

BANYAK PRODUK KERAJINAN UKIRAN
KAYU YANG DIHASILKAN DISINI/ SEPERTI
GEPYOK/ UNTUK PINTU/ UNTUK
VENTILASI/ DAN BEGITU DETAIL UKIRAN
KAYU TERSEBUT//

PADA PROSES PEMBUATAN UKIRAN KAYU
YAITU PERTAMA-TAMA/ KAYU YANG
SUDAH SIAP KEMUDIAN DIPOLA//
SIAPKAN PAHATAN DENGAN LUAS
PENAMPANG YANG BERBEDA/ KAYU
YANG SUDAH DIPOLA KEMUDIAN
DIPAHAT DENGAN MENGGUNAKAN
ALAT PAHAT DAN PALU// PAHATAN
DENGAN LUAS PERMUKAAN YANG KECIL/
DIGUNAKAN DENGAN MEMBENTUK
POLA YANG SEMPIT// SEDANGKAN
PAHATAN DENGAN LUAS PENAMPANG
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LEBIH BESAR DIGUNAKAN UNTUK
MEMBENTUK POLA LEBIH LEBAR//
ADIK-ADIK/ PROSES PEMBUATAN UKIRAN
DAPAT DIJELASKAN SECARA FISIKA LOH//
JIKA PALU DIBERI GAYA YAN SAMA
DENGAN LUS PENAMPANG BESAR/ MAKA
AKAN MENGHASILKAN TEKANAN//
NAMUN JIKA LUAS PENAMPANG LEBIH
KECIL MAKA TEKANANNYA AKAN LEBIH
BESAR//

PALU DIBERI GAYA F DAN DIPULKAN
PADA PAHATAN YANG MEMILIKI LUAS
PENAMPANG A AKAN MENGHASILKAN
TEKANAN// YUK KITA SAKSIKAN
ILUSTRASI BERIKUT INI//

DISINI KITA MEMILIKI KURSI KAYU/
PAHATAN/ DAN PALU// PALU YANG
DIBERI GAYA F KEMUDIAN DIPUKULKAN
PADA PAHATAN SEHINGGA MEMBENTUK
POLA PADA KAYU// DAN HASILNYA
ADALAH KURSI UKIRAN//

SECARA MATEMATIS DAPAT DITULISKAN
BAHWA P SAMA DENGAN F PER A/
DIMANA P ADALAH TEKANAN DENGAN
SATUAN NEWTON PER METER KUADRAT
/ F ADALAH GAYA DENGAN SATUAN
NEWTON/ DAN A ADALAH LUAS
PENAMPANG DENGAN SATUAN METER
PERSEGI//
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JADI KESIMPULANNYA// TEKANAN DAPAT
DIARTIKAN SEBAGAI BESARNYA GAYA
TIAP SATUAN LUAS PERMUKAAN TEMPAT
GAYA ITU BEKERJA///

08

IN CAPTION:
PANTAI DEPOK,
OMBAK
MENGGULUNG,
NELAYAN
MEMANCING,
PERCOBAAN
HIDROSTATIKA

p=p.g.h

TENGGELAM
(MATA
PANCING)

pfluida < Phenda

MELAYANG
(IKAN)

pfluida = Pbenda

TERAPUNG
(SONAR)

pfluida > Phenda

KONSEP TEKANAN DI PANTAI DEPOK//
KOTA YOGYAKARTA MEMILIKI BANYAK
SEKALI PANTAI// SALAH SATUNYA
ADALAH PANTAI DEPOK/ PANTAI DEPOK
BERADA DI SELATAN KOTA
YOGYAKARTA// JIKA ADIK-ADIK BERADA
DI TUGU JOGJA/ MAKA DARI TUGU
JOGJA KEARAH SELATAN MELEWATI
JALAN BRIGJEN KATAMSO DAN JALAN
PARANGTRITIS/ AKHIRNYA SAMPAILAH DI
PANTAI DEPOK//

PANTAI DEPOK MERUPAKAN POTENSI
ALAM DAN JUGA OBYEK WISATA DI
KOTA YOGYAKARTA//

ADIK-ADIK PASTI SUKA BERMAIN DI
PANTAI KAN?/ BERMAIN DI PANTAI
ADALAH HAL YANG SANGAT
MENYENANGKAN// BANYAK SEKALI
AKTIFITAS YANG DAPAT DILAKUKAN DI
PANTAI DEPOK SEPERTI MENJALA IKAN/
MEMANCING/ WISATA KULINER/
BERBELANJA IKAN SEGAR/ DAN MELAUT
BAGI NELAYAN//

SALAH SATU AKTIFITAS DI PANTAI DEPOK
ADALAH MEMANCING// NELAYAN YANG
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SEDANG MEMANCING INI/ MENARIK
DENGAN KUAT ALAT PANCINGNYA
KARENA ALAT PANCINGNYA KARENA
MATA PANCINGNYA TELAH MENGENAI
SEEKOR IKAN//

MEMANCING JUGA DAPAT DIJELASKAN
SECARA FISIKA/ PADA EKSPERIMEN
BERIKUT INI KITA SEDIAKAN AIR DALAM
WADAH DAN BEJANA BERLUBANG YANG
TELAH DISUMBAT LUBANGNYA//
KEMUDIAN AIR DITUANGKAN DALAM
BEJANA// PENYUMBAT DILEPAS DAN KITA
BISA LIHAT LUBANG YANG PALING
BAWAH/ AIRNYA MEMANCAR PALING
JAUH// SEPERTI ORANG YANG SEDANG
MEMANCING TADI/ SEMAKIN DALAM
IKAN/ MAKA DIA AKAN MENARIK ALAT
PANCINGNYA SEMAKIN KUAT// DAPAT
DIRUMUSKAN BAHWA/ P SAMA DENGAN
RHO/ G/ H//

DARI KEGIATA MEMANCING/ MATA
PANCING TENGGELAM/ JADI MASS JENIS
MATA PANCING LEBIH BESAR DARI
MASSA JENIS AIR// IKAN MELAYANG/
KARENA MASSA JENIS IKAN SAMA
DENGAN MASSA JENIS AIR// DAN SONAR
MENGAPUNG KARENA MASSA JENIS
SONAR LEBIH KECIL DARI MASSA JENIS
AIR//
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09

CAPTION:
HUKUM
ARCHIMEDES

fa=pV.g

TENGGELAM/ MELAYANG/ TERAPUNG
MERUPAKAN PRINSIP HUKUM
ARCHIMEDES//

ARCHIMEDES ADALAH SEORANG
FISIKAWAN DARI YUNANI// HUKUM
ARCHIMEDES MENYEBUTKAN BAHWA
SUATU BENDA YANG TERCELUP
SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA KEDALAM
SUATU ZAT CAIR AKAN MENGALAMI
GAYA APUNG YANG BESARNYA SAMA
DENGAN BERAT ZAT YANG
DIPINDAHKAN//

DISINI KITA MEMILIKI BALOK KAYU//
KEMUDIAN BALOK KAYU DICELUPKAN
DALAM AIR MAKA BALOK AKAN
MENGAPUNG// KEMUDIAN KITA
TAMBAHKAN AIR HINGGA AIR TUMPAH
DARI SELANG// KITA KETAHUI BAHWA
MASSA BALOK ADALAH 266 GRAM//
BALOK YAG DICELUPKAN KE DALAM
WADAH BERISI AIR/ AKAN MENEKAN AIR
SEHINGGA AIR AKAN MENGALIR MELALUI
SELANG// DARI SINI KITA TAHU BAHWA
MASSA AIR YANG DIPINDAHKAN SEBESAR
266 GRAM// JADI MASSA BALOK SAMA
DENGAN MASSA AIR YANG
DIPINDAHKAN//

PADA ILUSTRASI INI/ BOLA YANG
DICELUPKAN KEDALAM AIR AKAN
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MENGAKIBATKAN KENAIKAN
PERMUKAAN AIR// BESARNYA VOLUME
AIR YANG NAIK SEBANDING DENGAN
BESARNYA VOLUME BOLATERSEBUT//
SECARA MATEMATIS DAPAT DITULISKAN
BAHWA/ FA SAMA DENGAN RHO/ G/ V//
DIMANA FA ADALAH GAYA APUNG
DENGAN SATUAN NEWTON/ RHO
ADALAH MASSA JENIS ZAT DENGAN
SATUAN KILOGRAM PER METER KUBIK/ G
ADALAH PERCEPATAN GRAVITASI
DENGAN SATUAN METER PER SEKON
KUADRAT/ V ADALAH VOLUME DENGAN
SATUAN METER KUBIK///

10

IN CAPTION:
TEKANAN
UDARA DAN
KETINGGIAN
TEMPAT

h= (76 —x).100

KONSEP TEKANAN BERDASARKAN
KETINGGIAN TEMPAT//

GUNUNG MERAPI MERUPAKAN POTENSI
ALAM DI KOTA YOGYAKARTA// GUNUNG
MERAPI JUGA MERUPAKAN OBJEK
WISATA DAN LOKASI PENDAKIAN DI
YOGYAKARTA// GUNUNG MERAPI
BERLOKASI DI UTARA KOTA
YOGYAKARTA// KETINGGIAN GUNUNG
MERAPI ADALAH 2.968 METER DIATAS
PERMUKAAN LAUT/ PUNCAKNYA
DINAMAKAN PUNCAK GARUDA//

NAH ADIK-ADIK/ SECARA FISIKA SEMAKIN
TINGGI SUATU TEMPAT DARI
PERMUKAAN AIR LAUT MAKA TEKANAN
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UDARA DI TEMPAT TERSEBUT AKAN
BERKURANG// SETIAP KENAIKAN 100
METER DARI PERMUKAAN AIR LAUT/
MAKATEKANAN UDARA TURUN 1
CENTIMETER HYDRAGIRUM// JADI
TEKANAN DI PUNCAK MERAPI SEBESAR
46,32 CENTIMETER HYDRAGIRUM//
KETINGGIAN DARATAN DI TUGU JOGJA
YAITU 113 METER/ JADI TEKANAN
DISANA SEBESAR 74,87 CENTIMETER
HYDRAGIRUM// TEKANAN PERMUKAAN
AIR LAUT PANTAI DEPOK SEBESAR 76
CENTIMETER HYDRAGIRUM//

MARI KITA SAKSIKAN ILUSTRASI BERIKUT
INl// TEKANAN DI PERMUKAAN AIR LAUT
SEBESAR 76 CENTIMETER YDRAGIRUM/
TEKANAN DI TUGU JOGJA SEBESAR 74,87
CENTIMETER HYDRAGIRUM/ DAN
TEKANAN DI PUNCAK MERAPI ADALAH
46,32 CENTIMETER HYDRAGIRUM//
JADI TEKANAN UDARA DI ATMOSFER
DAPAT DIKETAHUI DENGAN/

X SAMA DENGAN TUJUH PULUH ENAM
MIN H PER 100//

DIMANA X ADALAH TEKANAN DI
TEMPAT TERSEBUT/ DAN H ADALAH
KETINGGIAN SUATU TEMPAT///

11

CAPTION:
PANTAI DEPOK,

MUSIK IN-NARATOR IN COME:
NAH ADIK-ADIK/ POTENSI LOKAL DI
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MALIOBORO

KOTA YOGYAKARTA BAIK POTENSI
ALAM/ POTENSI INDUSTRI/ POTENSI
BUDAYA/ DAPAT DIJADIKAN SEBAGAI
MEDIA BELAJAR FISIKA/ SALAH SATUNYA
MENGENAI MATERI TEKANAN/
KERAJINAN UKIRAN/ PANTAI DEPOK DAN
MERAPI MERUPAKAN POTENSI LOKAL DI
KOTA YOGYAKARTA// SO, CINTAI NEGERI
KITA DENGAN SEGALA KELEBIHAN DAN
POTENSI YANG ADA/ AND LET’S DEEPLY
LOVE INDONESIA//

SEMOGA VIDEO INI DAPAT MENAMBAH
WAWASAN KITA TENTANG FISIKA///

12

CAPTURE
“THE END”
CREDIT TITTLE:

MUSIK IN: BACKSOUND
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Cover CD Video Pembelajaran IPA Fisika Berbasis Potensi Lokal

VIDEO PEMBELAJARAN IPA
BERBASIS POTENS

untuk SMP/MTs

Video pembelajaran ini menyajikan potensi lokal di Yogyakarta

yaitu kerajinan ukiran kayu, pantai depok dan gunung merapi yang

dikaitkan dengan materi IPA Fisika khususnya materi tekanan.

Konsep tekanan pada zat padat dapat dilihat dalam kerajinan ukiran

kayu, konsep tekanan pada zat cair dibahas berdasarkan aktifitas di

pantai depok dan konsep tekanan berdasarkan ketinggian tempat
dibahas berdasarkan ketinggian gunung merapi.

Video pembelajaran ini disajikan secara non formal, artinya narasi
dalam video tidak menggunakan bahasa baku hal ini dimaksudkan
agar video mudah dimengerti dan dipahami.

Selain memahami konsep IPA Fisika pada materi tekanan. siswa juga
diharapkan semakin bangga dan cinta pada negeri Indonesia. Karena
negeri ini memiliki potensi yang luar biasa membanggakan.

Let's deeply love Indonesia..

1e307 15UBjO4 siseqag
eyIst4 Vd| ueJefejaquiag 03pIA

WNVNVYIL,

Oleh :

Nina Isnaeni
Pembimbing:
Winarti, M.Pd.Si

N [ ninsis@ymail.com
l (5} @ninais_
L [ rina inaen

-, *

UIN SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA géf'f‘\
PENDIDIKAN FISIKA S
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Produk Akhir

1. Tayangan Pembuka

Video Pembelajaran
IPA Fisika Berbasis
Potensi Lokal
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Data Pribadi
Nama

Jenis Kelamin
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Curriculum Vitae

: Nina Isnaeni

: Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Cilacap, 16 Juli 1990

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama

Alamat lengkap

: Islam
- JI. Gatot Subroto no.167 RT 01/04
Kec.Wanareja Kab. Cilacap Jateng

Alamat di Yogyakarta  : Sapen, GK1/350 Yogyakarta

E-mail

Pendidikan
1994-1996
1996-2002
2002-2005
2005-2008
2008-2013

> ninais@ymail.com

TK Aisyiah Wanareja

SD Negeri Wanareja 01

SMP Negeri 1 Wanareja

SMA Negeri 1 Majenang

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Program Studi Pendidikan Fisika
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